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MOTTO 

 

ٰٓى انَْ  هوَُ خَيْرٌ لَّكُمْۚ  وَعَس  ى انَْ تكَْرَهوُْا شَيْ ـًٔا وَّ
ٰٓ  كُتِبَ عَليَْكُمُ الْقتِاَلُ وَهوَُ كُرْهٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس 

ُ يعَْلمَُ وَانَْتمُْ لََ تعَْلمَُوْنَ  هوَُ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَاّللّ  ࣖتحُِبُّوْا شَيْ ـًٔا وَّ   

―Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah swt. 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.‖ (Q.S. Al-Baqarah [2]:216). 
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ABSTRAK 
 

Roi‘atul Hasanah, 2022: Kisah Isra>i>liyya>t Tentang Nabi Musa> A.S. Dalam Su>rat 
Al-Ahza>b Ayat 69 (Studi Atas Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r). 
 

Kata Kunci : Isra>i>liyya>t, Nabi Musa>, Ibn Kathi>r  

Kisah dalam Al-Qur‘an adalah sebuah gambaran peristiwa sejarah yang 

sarat akan pesan moral. Dari peristiwa sejarah tersebut umat Islam banyak belajar 

tentang berbagai hal sekaligus merestorasi hal-hal positif yang didapatkanya. 

Selain menjadi pelajaran moral, kisah-kisah terdahulu juga menjadi sumber 

referensi dalam menganalisis esensi makna yang terkandung di dalam Al-Qur‘an. 

Kendatipun ada beberapa kisah yang masih dianggap problematis jika dijadikan 

Hujjah seperti Kisah-kisah Isra>i>liyya>t. Para ahli tafsir memiliki perbedaan 

pandangan menyoal persoalan Isra>i>liyya>t. Perbedaan tersebut terbagi kedalam 

beberapa sub pembahasan; definisi baku, sumber riwayat, dan statusnya sebagai 

bagian dari Riwayat yang digunakan dalam penafsiran. Isra>i>liyya>t menjadi 

popular dalam khazanah keilmuan Islam disebabkan efek yang tidak bisa 

dihindarkan dari proses persinggungan budaya  di masa  penyebaran Islam di 

Dunia. Selain itu, juga disebabkan terbatasnya para muslimin dalam memahami 

teks-teks yang menceritakan kisah orang s}oleh terdahulu menjadi faktor general 

sehingga Isra>i>liyya>t bermunculan ditengah peradaban keilmuan Islam. 

Salah satu ayat Al-Qur‘an yang mengandung penafsiran tentang Isra>i>liyya>t 
yaitu tertuang dalam QS. Al-Ahza>b:69. Penafsiran seputar ayat tersebut berisikan 

sebuah peristiwa diluar nalar yang terjadi antara Nabi Musa> a.s. dan batu yang 

dipukulnya. Singkatnnya dalam pandangan kisah Isra>i>liyya>t, Nabi Musa> a.s. 

diceritakan mengalami kejadian memalukan yang disebabkan oleh batu karena  

membawa pakaian Nabi Musa> a.s. Namun para ulama Islam justru melihat bahwa 

Allah swt dalam hal itu sedang menyelamatkan Nabi Musa> a.s. dari serangan 

fitnah oleh golongan Bani Israil. Berangkat dari hal tersebut peneliti kemudian 

tertarik menjadikan kisah Nabi Musa> a.s. sebagai objek penelitian. Penulis 

kemudian  mengerucutkan dalam kedalam tafsi>r Ibn Kathi>r dengan judul ―Kisah 

Isra>i>liyya>t Tentang Nabi Musa> a.s Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahza>b:69 (study 

kasus kitab tafsi>r Ibn Kathi>r).‖ Dalam penafsiranya, Ibn Kathi>r menggunakan 

metode Tahlili dan Maudhu’i. Untuk menggali isi penelitian tersebut, penulis 

menggunakan metode studi kepustkaan dan content analisis dalam pemaparanya. 

Sedangkan dalam penjelasanya, penulis menggunakan deskriptif analitis dengan 

mengumpulkan berbagai data dan menyusunya secara sistematis kemudian 

penulis akan memilih, membaca, mengkritisi dan menyimpulkan dari sumber-

sumber data yang kredibilitasnya teruji. Adapun rujukan utama dalam penelitian 

ini adalah kitab tafsi>r Ibn Kathi>r.  
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Transliterasi Arab-Indonesia 
 

Transliterasi merupakan peralihan antara tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia atau latin, akan tetapi bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Yang termasuk dalam kategori tersebut adalah nama Arab dari bangsa 

Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa Arab ditulis seperti halnya ejaan bahasa 

nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam sebuah buku yang menjadi 

rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka tetap 

menggunakan ketentuan transliterasi. 

Dalam ketentuan transliterasi banyak piihan yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik berupa standar internasional, nasional, maupun 

ketentuan khusus yang digunakan oleh seorang penerbit. Transliterasi yang 

digunakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember menggunakan Library of Congress yakni 

pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang diterbitkan oleh perpustakaan 

Nasional Amerika Serikat. 

 

A. Konsonan 

 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/u ا ا ا ا

 b ب ب ب ب

 t ت ت ت ت

 th ث ث ث ث

 j ج ج ج ج

 {h ح ح ح ح

 kh خ خ خ خ

 d د د د د



 

 

xi 

 

 dh ذ ذ ذ ذ

 r ر ر ر ر

 z ز ز ز ز

 s س س س س

 sh ش ش ش ش

 {s ص ص ص ص

 {d ض ض ض ض

 {t ط ط ط ط

 {z ظ ظ ظ ظ

 (ayn) ‘ ع ع ع ع

 gh غ غ غ غ

 f ف ف ف ف

 q ق ق ق ق

 k ك ك ك ك

 l ل ل ل ل

 m م م م م

 n ن ن ن ن

 h ة , ه ة , ه ه ه

 w و و و و

 y ي ي ي ي
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B. Vokal, Panjang, Diftong (gabungan dua vokal) 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan a, kasrah dengan i, dan d}ommah dengan u, sedangkan bacaan madd atau 

panjang dituliskan dengan coretan horizontal (macron) di atas huruf a, i, dan u, 

seperti tabel berikut: 

Vokal Panjang Diftong 

a = fathah a> قال menjadi qa>la 

i = kasrah i> قيل menjadi qi>la 

u = d}ommah u> منوا  menjadi amanu> 

 

Khusus untuk Ya>’ Nisbat tidak boleh digantikan dengan huruf ―i‖ melainkan tetap 

ditulis dengan huruf ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya>’ nisbat diakhirnya. 

Begitu juga dengan bunyi diftong Arab yang ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf ay dan aw, contohnya adalah: 

 

Diftong 
Contoh 

aw = موضوعه و Menjadi Mawd}u>’ah 

ay = همعلي ي  Menjadi ‘alayhim 

  

 

C. Ta>’ Marbu>t}ah 

Ta>’ marbu >t}ah dalam transliterasi tersebut terdapat kaidah gramatika Arab 

yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta>’ marbu>t}ah yang 

bertindak sebagai sifah modifier atau ida>fah genetife. Untuk kata berakhiran ta>’ 

marbu>t}ah dan berfungsi sebagai mud}a>f, maka ta>’ marbu>t}ah ditransliterasikan 

dengan ―at‖. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah pada kata yang berfungsi sebagai muda>f 

ilayh ditransliterasikan dengan ―ah‖. Yang digabungkan dengan kalimat berikut, 

misalnya sunnah sayyi’ah, nazrah ‘a >mmah, al-h}adith al-mawdu>’ah, al-maktabah 

al-misri>yah, al-siya>sah al-syar’i>yah dan seterusnya.  
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D. Ya>’ Mushaddadah 

Ya>’ mushaddadah jika berada diakhir maka ditransliterasikan dengan ‚i‛ . 

namun jika ya>’ mushaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata dan 

diikuti oleh ta>’ marbu>t}ah, maka ditransliterasinya adalah i>yah. Sedangkan ya>’ 

mushaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak di tengah sebuah kata maka 

ditransliterasikan dengan ―yy‖. Contohnya adalah Al-Ghaza>li, Al- S}an’a>’ni>, Al-

Nawawi>, Wahha>bi>,Sunni> Shi>’i, Misri>, Al-Qushairi>, Ibn Taymi>yah, Ibn Qayyim 

Al-Jawzi>yah, Al-Istira>ki>yah, Sayyid, Mu’ayyid, Muqayyid, dan seterusnya. 

 

E. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata itu ditulis terpisah, baik itu kata kerja, kata benda, 

atau huruf. Namun ada beberapa huruf yang dihubungkan dengan kata lain, karena 

dalam penulisan ada huruf atau harakah yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya. 

Kata depan (preposition) dan kata hubung (conjungtion) yang tidak 

terpisahkan seperti   ِب  (bi) dan  َو (wa), لا (la), ل (li/la) dihubungkan dengan kata 

yang jatuh setelahnya dengan menggunakan tanda penghubung (-). Misalnya bi-

al-salam, bi-dha>tihi, wa-sallam, wa-al-‘as }r, la>-ta’lamu >n, la>-hijrah, li-man, la-

kumm dan seterusnya. Khusus kata ل (li) apabila setelahnya ada ال (ada>t al-

ta’ri >f), maka ditulis langsung tanpa diberi kata penghubung. Misalnya lil-S}a>fi’i>, 

lil-Ghaza>li>, lil-nabi>y, lil-mu’mini>n dan seterusnya. 

Kata بن / ابن (ibn/bin) ditulis dengan ibn, baik ketika berada di awal atau di 

tengah kalimat, contohnya adalah Ibn Taymi>yah, Ibn ‘Abd al-Ba>rr, Ibn al-Athi>r, 

Ibn Kathi>r, Ibn Quda>mah, Ibn Rajab, Muh}ammad Ibn ‘Abd Alla >h, ‘Umar Ibn Al-

Khat}t}a>b, Ka’ab Ibn Malik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‘an adalah satu diantar empat kitab suci Allah swt yang diturunkan 

ke bumi, suci dalam artian aman dan terlindungi dari perubahan dan pemalsuan 

sampai ah}ir zaman kelak. Fakta sejarah dari literatur Islam memberitahukan 

bahwa Al-Qur‘an telah mengalami perjalanan yang sangat panjang. Al-Qur‘an 

juga dijadikan sebagai sumber dasar pembahasan dari berbagai disiplin keilmuan, 

sebagai fondasi dasar dalam pemahaman Islam. Al-Qur‘an tidak semata-mata 

langsung dapat diserap oleh para ilmuan, akan tetapi masih banyak yang menolak 

yaitu berupa serangan dan kritikan, sehingga banyak para ilmuan yang berlomba-

lomba untuk membuktikan kemukjizatannya. Salah satu faktor yang menjadi pintu 

dalam mengkritik keabsahan Al-Qur‘an adalah mengkritisi riwayat-riwayat yang 

terdapat dalam tafsi>r bil ma’thur baik berupa riwayat yang lemah maupun riwayat 

Isra>i>liyya>t.1 

Di dalam Al-Qur‘an terdapat pesan dan petunjuk dengan berbagai cara. 

Salah satunya adalah melalui kisah-kisah umat terdahulu yang Allah swt. 

abadikan sebagai pelajaran bagi umat Islam hari ini hingga ah}ir zaman nanti. 

Kisah-kisah nyata yang disampaikan dengan redaksi bahasa yang indah, penuh 

ibrah serta hikmah. Di dalam Al-Qur‘an banyak terdapat kisah-kisah sejarah 

                                                 
1
 S}alah Abdul Fatah Al-Khalidi, Al-Qur’an Wa Naqdu Mat}ain Al-Ruhban, (Damasqus: 

Da>r Al-Qala>m, 1999), 5. 
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zaman dahulu (kisah Nabi dan Rasul), kisah tersebut diuraikan ke dalam tiga 

puluh lima su>rat yang terdiri dari seribu enam ratus ayat.
2
 

Kisah yang terdapat pada Al-Qur‘an mempunyai keunikan (idiosinkrasi) 

dan kesempurnaan tersendiri, kemudian dikelompokkan ke dalam dua penjabaran, 

yaitu: pertama, memperhatikan dari segi kebenaran atau empiris (Waqi’iyah) tidak 

hanya sebagai (imajinasi). Kedua, memperhatikan nomena (objek dan subjek) atau 

selubung fakta dari berbagai peristiwa yang terjadi. Al-Qur‘an tidak menceritakan 

(menarasikan) kisah dalam bentuk konteks yang digunakan sebagai karya sastra, 

dan tidak pula digunakan untuk menjelaskan cerita orang terdahulu, atau bahkan 

dijadikan sebagai hiasan dan ornamen seperti halnya yang telah dilakukan oleh 

para sejarawan dan ahli kisah. Oleh karena itu, tujuan dari adanya sebuah kisah 

yang terkandung dalam Al-Qur‘an adalah keikutsertaan berupa gaya bahasa yang 

diterapkan pada Al-Qur‘an untuk mewujudkan target yang bersifat religious dan 

edukatif. Gaya atau metode yang digunakan dalam memasukkan sebuah kisah ke 

dalam Al-Qur‘an merupakan hal yang terpenting dari segala inti.
3
 

Anggapan sebagian tentang adanya cerita cerita dalam Al-Qur‘an itu 

dianggap sebatas kisah biasa yang tidak memiliki manfaat apapun untuk 

kehidupan sehari-hari, padahal jika seseorang hendak mengetahui lebih luas 

dengan cara mengkaji kisah tersebut, maka akan menemukan sisi keistimewaan 

yang belum sekalipun diketahui dan hikmah setelah dipahami. Kisah nabi Musa> 

yang termaktub dalam Q.S. Al-Ahza>b ayat 69 adalah kisah nabi Musa> dengan 

                                                 
2
 A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur`An, (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1984), 22. 
3
 Aidin Maghfiroh, ―Ibrah Kisah Nabi Da>ud Dalam Al-Qur‘an (Telaah Penafsiran Shekh 

Nawawi Al-Bantani Atas Al-Qur‘an Su>rat S}ad Ayat 21-25 Menurut Tafsi>r Marah} Labid)‖, 

(Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 2. 
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batu yang membawa lari bajunya, kisah tersebut merupakan salah satu contoh 

yang memiliki hikmah pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari, yakni: harus 

menjaga aurat, dan tidak boleh menilai orang dari sisi luarnya saja.
4
 

Al-Qur‘an bukanlah sebuah kitab sejarah, akan tetapi sebuah kitab yang 

hikmah dan kitab yang dijadikan sebagai hidayah bagi orang-orang yang 

menggunakan, namun Al-Qur‘an dengan sejarah masih memiliki keterkaitan, 

salah satunya adalah kronik sejarah yang dijadikan sebagai instrument komunikasi 

kepada umatnya. Meski demikian, sejarah kisah-kisah yang terdapat dalam Al-

Qur‘an merupakan sebuah kisah nyata dan bukan fiksi. Kecuali ada beberapa 

kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur‘an tersebut telah dijadikan sebagai ilmu 

pengetahuan umum di kalangan penganut-penganut agama samawi, yakni: orang 

Yahudi dan Nasrani. Contohnya adalah kisah nabi Musa>, yang mana kisah 

tersebut merupakan salah satu kisah yang paling banyak dimuat dalam Al-Qur‘an. 

Namun, jauh sebelum Al-Qur‘an menyinggung kisahnya, orang-orang Yahudi dan 

Nasrani sudah memahami terlebih dahulu, karena nabi Musa> merupakan simbol 

atau bisa disebut patron orang teristimewanya Bani Israil. Berangkat dari hal itu 

menarik untuk mengkomparasikan detail kisah yang dimuat Al-Qur‘an dengan 

kisah kisah yang dimuat dalam agama samawi lainya. 

Membaca sebuah kisah nabi Musa> secara langsung dari Al-Qur‘an 

memerlukan kiat-kiat khusus untuk mendalaminya. Oleh karena itu, kisah yang 

terdapat dalam Al-Qur‘an khususnya kisah nabi Musa> itu sporadis tidak menjadi 

satu seperti buku cerita atau dongeng yang menceritakan satu tema yang kumpul, 

                                                 
4
 Aidin Maghfiroh, Ibrah Kisah Nabi Da>ud, 2-3. 
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namun hal ini berbeda dengan beberapa kisah yang termaktub dalam Al-Qur‘an 

yang mana seperti kisah nabi Musa> yang terpisah-pisah berdasarkan gaya bahasa 

dan logika yang berbeda-beda sesuai dengan kandungan sastrawinya, kisah 

tersebut diulang-ulang namun tempatnya berbeda dan kronologi ceritanya itu tidak 

runtut melainkan diacak, dan juga tidak mengikuti aturan yang terdapat pada 

unsur sebuah kisah (yaitu nama tokoh, waktu, serta tempat). Menindaklanjuti dan 

Merekonstruksi kisah nabi Musa> yang terdapat dalam Al-Qur‘an hanya bertujuan 

untuk membangun alur cerita dalam Al-Qur‘an secara umum bukan menelaah 

kesusastrawinya (Al-Fann Al-Qas}as}i).5 

Musa> adalah seorang laki-laki pemalu yang tidak pernah sedikitpun 

memperlihatkan auratnya, sehingga kebiasaan nabi Musa> danggap tidak wajah 

oleh kaum Bani Israil, bahkan dianggap memiliki penyakit burut. Bani Israil 

memang terkenal sebagai pengusik sehingga ada sedikit yang tidak biasa maka 

akan menjadi sebuah cerita masyarakat (gosip). Seperti yang diceritakan dalam 

su>rat Al-Ahza>b ayat 69. Disana dikisahkan bahwa nabi Musa> dikecam oleh kaum 

Bani Israil sebagai seorang laki-laki yang memiliki penyakit burut (hernia), karena 

tidak pernah sekalipun mandi bersama-sama seperti yang lumrahnya dilakukan 

oleh kaum Bani Israil. Akan tetapi, pada suatu ketika nabi Musa> mandi sendirian 

disebuah sungai dan melepas pakaian, kemudian meletakkan diatas sebuah batu 

besar dan batu tersebut lari membawa pakaian nabi Musa> dan Musa> mengejar 

dalam keadaan tidak memakai busana, hingga sampai di depan perkumpulan 

                                                 
5
 Shukron Affani, ―Rekonstruksi Kisah Nabi Musa> Dalam Al-Qur‘an : Studi 

Perbandingan Dengan Perjanjian Lama‖, Vol. 12, No. 1 (Jurnal: Al-Ihkam, STAIN Pamekasan, 

2017). 171-172. 
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majelis kaum Bani Israil. Disitulah mukjizat Allah diturunkan untuk 

membebaskan nabi Musa> dari fitnahan kaum Bani Israil, mereka tercengang 

melihat langsung tubuh sempurna nabi Musa> yang difitnah memiliki penyakit. 

Di antara sekian banyak alasan, penulis memiliki beberapa inspirasi dalam 

mengangkat judul ini, di antaranya yakni: Ibn Kathi>r adalah seorang ulama tafsir 

dari generasi tabi’in yang dikenal sebagai salah seorang Imam tujuh (qira’ah 

sab’ah), lahir di Mekkah. Sebagai objek penelitian, dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya. Kitab tafsir yang ditulis oleh beliau sendiri adalah Kitab tafsi>r Al-

Qur’an al-az}i>m, yang dikenal dengan sebutan kitab tafsi>r Ibn Kathi>r, seorang 

mufasir terpercaya yang memberikan perhatian besar terhadap penukilan riwayat 

s}ahih dari para mufasir salaf. Disebutkan pula bahwa kitab tafsi>r Ibn Kathi>r 

mempunyai daya kritis yang tinggi terhadap cerita-cerita Isra>i>liyya>t. Selain itu, 

kitab ini merupakan kitab tafsir yang istimewa karena ayat-ayat yang terdapat 

didalam kitab tersebut sesuai dengan maknanya, penafsirannya diiringi dengan 

h}adi>th marfu’ yang relevan, lalu diikuti oleh athar para sahabat, pendapat tabi’in 

dan lalu perkataan (Qawl) ulama salaf setelahnya, dan menggunakan sistem 

tradisional  (sistematika tertib mushafi/ penafsiran seluruh ayat-ayat Al-Qur‘an, di 

awali dengan su>rat al-Fatihah, dan diakhiri oleh su>rat an-Na>s).
6
 Oleh karena itu 

peneliti terinspirasi untuk membahas pemikiran Ibn Kathi>r dalam menafsirkan 

su>rat Al-Ahza>b ayat 69. 

                                                 
6
 Manna‘ Al-Qat}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur`an, Terjemahan: Aunur Rafiq El-

Mazni, (Jakarta: Pustaka Al-Kauthar, cet VII, 2005), 479, 

https://books.google.co.id/books?id=9JQxDQAAQBAJ&printsec=copyright&redir_esc=y#v=onep

age&q&f=false 
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Adapun dalam penelitian ini, penulis hendak mengungkapkan kisah nabi 

Musa> dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69 menurut Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. Selain itu 

penulis juga melihat pada beberapa penafsiran Ibn Kathi>r yang mengkaitkan 

penafsirannya dengan beberapa metode dan riwayat yang sanadnya s}ahih. Dengan 

begitu kiranya penafsiran beliau akan relevan jika dikaitkan dengan tema yang 

penulis angkat.  Atas dasar itulah , penulis kemudian tertarik untuk meneliti lebih 

jauh lagi terkait kisah nabi Musa> dalam su>rat Al-Ahzab ayat 69. Dengan 

menelaah dari segi sudut pandang mufasir, kemudian konsistensi Ibn Kathi>r 

memaparkan kisah Isra>i>liyya>t dalam Al-Qur‘an. Dengan harapan peneliti dapat 

menjelaskan mengenai Su>rat Al-Ahza>b ayat 69 tentang Kisah Isra>i>liyya>t nabi 

Musa> mengejar batu yang membawa lari bajunya, dengan melakukan studi atas 

Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r yang jelas, runtut dan sesuai isi kandungan dalam Al-

Qur‘an. Sehingga dapat menjadi ibrah (mengambil pembelajaran atau peristiwa 

yang terjadi di masa lampau melalu suatu proses berfikir secara mendalam, 

sehingga menimbulkan kesadaran pada diri seseorang) bagi pembacanya sesuai 

dengan tujuan dari kisah-kisah Isra>i>liyya>t yang diceritakan dalam Al-

Qur‘an.memilih Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diklasifikasikan berbagai fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Ibn Kathi>r dalam kitab Tafsirnya tentang kisah 

Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69? 
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2. Bagaimana pandangan ulama‘ lain terkait kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam 

su>rat Al-Ahza>b ayat 69? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkap penafsiran Ibn Kathi>r dalam kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r 

mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa dalam Su>rat Al-Ahza>b ayat 69. 

2. Untuk menggambarkan kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Su>rat Al-Ahza>b 

ayat 69 berdasarkan pandangan ulama‘ lain. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal, di 

antaranya, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menguatkan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang judulnya berkaitan dengan judul penulis, serta diharapkan 

dapat menjadi kontribusi dalam studi Al-Qur‘an yang berhubungan dengan 

kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> yang terdapat pada su>rat Al-Ahza>b ayat 69 

melalui penafsiran Ibn Kathi>r.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat mengetahui dan menjelaskan pemikiran Ibn 

Kathi>r tentang Kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Su>rat Al-Ahza>b 

ayat 69 berdasarkan penafsiran kitab tafsi>r Ibn Kathi>r.  
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b. Bagi lembaga kampus, sebagai sumbangsih dalam khazanah literatur 

akademika kampus, khususnya dalam bidang Ilmu Al-Qur‘an dan 

Tafsir. 

c. Bagi pembaca, penulis berharap dengan adanya penelitian ini akan 

meningkatkan wawasan pada umumnya dan kaum muslimin pada 

khususnya, serta dapat digunakan sebagai titik acuan untuk para 

mahasiswa lebih tepatnya kaum jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

dalam mempelajari kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> yang dimuatkan 

dalam kitab-kitab tafsir. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini berfungsi sebagai langkah 

awal menuju kegiatan penelitian yang lebih lanjut. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan istilah penting dalam sebuah penelitian yang 

dijadikan sebagai patokan suatu permasalahan dan kemudian dituangkan dalam 

bentuk sebuah judul. Hal itu bertujuan supaya dalam memahami istilah lebih 

mudah dimengerti serta tidak akan terjadi kerancuan maupun kesalahpahaman. 

―Kisah Isra>i>liyya>t Tentang Nabi Musa> a.s. Dalam Su>rat Al-Ahza>b: 69 (Studi atas 

Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r)‖ mempunyai beberapa istilah, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Kisah 

Istilah Kisah dalam KBBI adalah menceritakan sebuah kejadian yang 

terdapat pada kehidupan.
7
 Sedangkan kisah dalam Al-Qur‘an memuat 

berbagai peristiwa baik bersifat lokal (terikat satu waktu tertentu) maupun 

global (terpisah atau lebih luas). Gelombang sejarah kehidupan umat manusia 

juga termasuk makna dari kisah.
8
 Dengan demikian, pengertian kisah yang 

penulis maksud adalah berkaitan dengan suatu kejadian atau peristiwa 

kehidupan seseorang. 

2. Isra>i>liyya>t  

Ketika dilansir secara bahasa, Isra>i>liyya>t diambil dari bentuk jamak 

Isra>i>liyya>h, dan dinisbahkan pada kata Israil yang berasal dari bahasa Ibrani 

bermakna hamba Tuhan. Dalam pserspektif sejarah, Israil memeiliki 

genealogis dengan nabi Ya'ku>b ibn Isha>q ibn Ibra>hi>m a.s. dan disebut sebagai 

bani karena memiliki keturunan yang banyak dan kelak membangun 

peradaban. Sementara itu, secara terminologi, kata Isra>i>liyya>t walaupun 

mulanya sekedar menyebutkan riwayat yang bersumber dari kaum Yahudi, 

akan tetapi pada ahirnya para ulama mufassir dan ulama hadis menggunakan 

istilah itu ke dalam makna yang lebih luas. Sebuah riwayat yang berasal dari 

orang-orang Yahudi, Nasrani, bahkan orang lain yang termaktub pada tafsir 

maupun hadis disebut sebagai Isra>i>liyya>t. dengan demikian, pengertian 

                                                 
7
 Kisah. KBBI Daring, 2020. Web. 26 Januari 2022. (t.p.) 

8
 Muh}ammad Khotib, ―Penafsiran Kisah-Kisah Al-Qur‘an, Telaah Terhadap Pemikiran 

Muh}ammad Ah}mad Khalafulla>h Dalam Al-Fann Al-Qas}as}iy Fi Al-Qur‘an Al-Kari>m‖, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, 16. 
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Isra>i>liyya>t yang penulis maksud adalah berkaitan dengan kisah yang berasal 

dari Bani Israil.
9
 

3. Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r.  

Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Az}i>m ialah sebutan lain dari kitab tafsi>r Ibn 

Kathi>r. yang pada umumnya sering dikenal oleh para penulis sejarah tafsir. 

Tapi, menurut literatur yang ada, kitab tafsir itu belum memiliki sebutan yang 

tetap, karena terlihat jelas kalau Ibn Kathi>r tidak pernah memberi nama 

secara khusus terhadap kitab tafsirnya, berbeda dari para penulis klasik yang 

mana judul diberitahukan di bagian muqaddimah, Ali al-S}a>bu>ni 

berpandangan bahwa nama kitab tafsir itu adalah pemberian dari Ibn Kathi>r 

sendiri. Sehingga, besar kemungkinan nama yang ada itu dibuat oleh ulama 

selanjutnya, dan tentunya gambaran atau isi yang ada didalamnya sama persis 

dengan kitab aslinya. Atau bisa jadi tafsi>r Al-Qur’an al-Az}i>m ditulis sendiri 

oleh Ibnu Kathi>r (selanjutnya, kitab Tafsi>r Ibnu Kathi>r). di balik 

kesimpangsiuran mengenai nama kitabnya, terbukti secara empiris bahwa 

semua akses untuk menelaah lebih jauh sudah tidak ditemukan, dan di 

pastikan kalau kitab itu dikarang sendiri oleh Ibnu Kathi>r.
10

 Sistematika kitab 

tafsi>r Ibnu Kathi>r menggunakan sistem tradisional, yakni: sistematika tertib 

mush}afi (penafsiran seluruh ayat Al-Qur‘an, di awali dengan su>rat al-Fa>tihah, 

                                                 
9
 Raihanah, ―Isra>i>liyya>t Dan Pengaruhnya Terhadap Tafsi>r Al-Qur‘an‖, Jurnal, Tarbiyah 

Islamiyah, IAIN Antasari, Banjarmasin, Vol. 5, No. 1, 2015, 97.  

10
 Maliki, ―Tafsi>r Ibn Kathi>r: Metode Dan Bentuk Penafsirannya‖, Jurnal Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsi>r, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ISSN 2623-2529, Vol. 1, No. 1, 2018, 78. 
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diakhiri oleh su>rat an-Na>s). Metodologi tafsir yang digunakan yakni 

gabungan antara metode Tahlili dan Maud}u’i (Tematik).
11

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah sebuah ringkasan sementara dari gambaran 

penelitian yang berfungsi agar dapat dimengerti secara global dari seluruh isi yang 

ada. Adapun materi yang dijelaskan didalamnya terdiri dari lima bab, di setiap bab 

ada beberapa sub bab yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang 

lainnya (saling melengkapi bab sebelumnya). Untuk lebih mudahnya maka akan 

dikemukakan gambaran umum secara singkat mengenai bagian dari penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan. Bab ini adalah intisari dari penelitian, memuat 

alasan dilakukan penelitian (latar belakang), fokus, tujuan dan manfaat penelitian, 

definisi istilah, seta sistematika pembahasan. Fungsi dari semua itu yakni sebagai 

gambaran umum dari sebuah penelitian yang akan dilakukan. 

Bab II adalah Kajian Pustaka. Bab ini merupakan rangkaian landasan teori 

terkait gambaran umum permasalahan yang hendak diangkat. Bagian itu terdiri 

dari studi terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan juga 

memuat perspektif teori. 

Bab III adalah Metode Penelitian. Pada bab ini mencantumkan sebuah 

metode yang dipakai penulis untuk melakukan penelitian. Pola pendekatan  

dengan klasifikkasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan, 

                                                 
11

 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Isra>i>liyya>t Dalam Tafsi>r Al-T}abari Dan Tafsi>r 
Ibn Kathi>r (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 71. 
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analisis, dan keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian merupakan bagian dari 

sebuah metodologi penelitian. 

Bab IV adalah Penyajian data dan analisa. Dalam bab ini mencantumkan 

tentang pembahasan terhadap penafsiran Ibn Kathi>r dalam kitab tafsirnya 

mengenai kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa>, sehingga didapatkan penjelasan mengenai 

kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> sesuai dari analisis terhadap penafsiran Ibn Kathi>r 

tersebut. 

Bab V adalah Penutup. Pada bagian terakhir terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan dan saran menjadi catatan penting dari seluruh analisis yang 

diketik secara singkat, padat dan jelas agar terkesan baik dan mudah dipahami 

oleh pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

Kajian pustaka merupakan bab yang menjelaskan berbagai hal, terkait yang 

digunakan dalam studi pustaka, yang memiliki kemiripan dengan tema penulis. 

Kajian pustaka terbagi menjadi dua aspek, yakni: 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pembanding dengan penelitian yang 

penulis saat ini paparkan. Dari perbandingan tersebut penulis kemudian jadikan 

tolak ukur untuk melihat orisinalitas dari hasi penelitian yang dipaparkan. 

Penelitian terdahulu ini di antaranya, adalah: 

1. Imaradila Zahra Abdullah, ―Kisah Nabi Musa> Dengan ‗Abdun Dalam Al-

Qur‘an Menurut Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r,‖ 2019, (STIQ) Isy Karima, 

Karanganyar.
12

  

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pentingnya mempelajari 

nilai-nilai dalam perjalanan hidup dan dakwah nabi Musa>, khususnya kisah 

nabi Musa> dengan ‗Abdun dalam su>rat Al-Kahfi ayat 60-82 yang termaktub 

dalam Kitab Tafsi>r Ibnu Kathi>r. Titik fokus kajian ini ialah seperti apa kisah 

nabi Musa> dengan ‗Abdun yang tercantum pada kitab tafsi>r Al-Qur’an Al-

‘Az}i>m, sumber-sumber penafsirannya, serta nilai dan ibrah-nya. Adapun 

teknik analisis data yang dipakai oleh penelitian ini ialah metode tahlili 

                                                 
12

 Imaradila Zahra Abdullah, Kisah Nabi Musa> Dengan `Abdun Dalam Al-Qur`An 

Menurut Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r, Vol.3, No.1 (Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsi>r: Al-

Karima, STIQ Isy Karima, Karanganyar, 2019) 
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(menganalisis), dan sumber primer penelitian ini adalah Kitab Tafsi>r Ibn 

Kathi>r dengan sumber rujukan yang diambil Ibn Kathi>r adalah riwayat 

s}ahih dan tidak ada satu pun riwayat Isra>i>liyya>t. Hasil penelitian ini adalah 

menyebutkan bahwa di dalam kisah ini terdapat nilai-nilai dan pelajaran 

bagi umat Islam, antara lain tentang pentingnya sikap sabar, metode tarbiyah 

(pendidikan) yang benar, etika terhadap ilmu dan pemilik ilmu, dan yang 

terpenting adalah tentang luasnya ilmu serta rahmat Allah swt. bagi hamba-

Nya. 

Adapun kesesuaian jurnal ini dengan penelitian yang hendak 

dilakukan sang penulis yakni sama-sama menelaah mengenai kisah nabi 

Musa> dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. Perbedaannya adalah peneliti 

sebelumnya lebih berfokus terhadap kisah nabi Musa> dalam Kitab Tafsi>r 

Ibn Kathi>r, sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah Isra>i>liyya>t nabi 

Musa> dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. 

2. Abizal Muh}ammad Yati, Pengaruh Kisah-Kisah Isra>i>liyya>t Terhadap Materi 

Dakwah, 2015, UIN Ar-Raniry.
13

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari sebuah kebenaran (fakta) yang 

menyatakan jika masih banyak para dakwah yang menceritakan kisah para 

nabi yang terdapat dalam Al-Qur‘an lebih tepatnya lagi adalah kisah-kisah 

Isra>i>liyya>t. Di dalam tulisan ini yang merupakan titik fokus pembahasannya 

lebih kepada kitab kajian tafsir tertentu. Adapun kitab tafsir tersebut adalah 

Tafsi>r al-Khazin dengan Tafsi>r Ibn Kathi>r. Hasil penelitian ini adalah 
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menemukan kebenaran (fakta) yang menunjukkan banyaknya para dai 

tentang kisah-kisah nabi dalam Al-Qur‘an dengan mengikutkan kisah 

Isra>i>liyya>t. Alasan penulis mengangkat kajian ini, pemahaman para dai 

mengenai Al-Qur‘an yang benar sangatlah minim sekali.  

Sisi persamaan jurnal ini dengan penelitian yang hendak dilakukan 

penulis yaitu mengenai kisah Isra>i>liyya>t dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap pengaruh 

kisah Isra>i>liyya>t terhadap materi dakwah dalam Kitab Al-Khazin dan Kitab 

Tafsi>r Ibn Kathi>r, sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah 

Isra>i>liyya>t Nabi Musa Su>rat Al-Ahza>b 69 dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. 

3. Tammulis, Aisyah Arsyad, Kisah Isra>i>liyya>t Dalam Tafsi>r Ibn Kathi>r 

(Analisis Penelusuran Su>rat Al-Baqarah), 2021, UIN Alauddin Makassar.
14

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kisah Isra>i>liyya>t yang 

terdapat dalam Tafsi>r Ibn Kathi>r khususnya dalam su>rat Al-Baqarah. Titik 

fokus penelitian adalah bagaimana embriologi ‗Isra>i>liyya>t dalam penafsiran 

ayat Al-Qur‘an serta bagaimana kedudukannya dalam Tafsi>r Ibn Kathi>r 

khususnya dalam su>rat Al-Baqarah,penelitian ini menggunakan tehnik 

pemaparan Pustaka (Library reaeach) dan sumber data primernya berupa 

Tafsi>r Al-Qur’an al- Az}i>m milik Ibn Kathi>r. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya sampel riwayat Isra>i>liyya>t yang ditemukan dalam 

su>rat Al-Baqarah ternyata Ibn Kathi>r memasukkan riwayat Isra>i>liyya>t ke 
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dalam tafsirnya seolah-olah hanya sebatas wawasan ilmu pengetahuan, 

bukan sebagai dasar penafsiran. Isra>i>liyya>t hanya dijadikan tambahan dari 

penjelasannya bahkan beberapa riwayat Isra>i>liyya>t dikritik oleh Ibn Kathi>r 

dan menunjukkan sikap resistensi terhadap riwayat tersebut. 

Adapun keterhubungan jurnal ini dengan penelitian yang ingin 

dilakukan penulis adalah sama dalam membahas kisah Isra>i>liyya>t dalam 

Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r dan menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(Library reseach). Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus 

terhadap kedudukan kisah-kisah Isra>i>liyya>t dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r, 

sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> 

dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r. 

4. Syukron Affani,  ‗Rekonstruksi Kisah Nabi Musa> Dalam Al-Qur‘an : Studi 

Perbandingan Dengan Perjanjian Lama, 2017, STAIN Pamekasan.
15

 

Penelitian ini mengenai keingintahuan seseorang terhadap 

rekonstruksi kronologis nabi Musa> dalam Al-Qur‘an secara umum dan 

bukan dari sisi gaya ceritanya (al-Fann al-Qas}as}i). Penelitian ini tidak 

dilihat dari segi linguistik akan tetapi peruntutan cerita sebagai kepentingan 

komparasi dengan teks di luar Al-Qur‘an (perjanjian lama). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menghimpun seluruh ayat tentang 

cerita nabi Musa>, kemudian menyusun ayat-ayat tersebut kedalam satu 

cerita utuh, lalu menjelaskan dengan narasi deskriptif secara runtut. Metode 

yang digunakan sejenis dengan penuturan pada perjanjian lama. 
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Hasil penelitian ini adalah secara teknis, dalam perjanjian lama kisah 

nabi Musa> lebih mudah dikonstruksi dari pada yang ada dalam Al-Qur‘an. 

Dan juga dalam kitab exodus juga dipaparkan secara rinci. Hasil 

perbandiangan menunjukkan adanya perbedaan antara Al-Qur‘an dan 

perjanjian lama mengenai kisah nabi Musa> terutama dari sisi kelengkapan 

kisahnya. Disiplin ilmu Al-Qur‘an mengatakan, narasi perjanjian lama 

tentang nabi Musa> termasuk sumber Isra>i>liyya>t  yang bersifat problematis. 

Adapun kesamaan antara jurnal dengan penelitian penulis yakni 

mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Al-Qur‘an. Perbedaannya 

adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap rekonstruksi kronologis 

kisah nabi Musa> dalam Al-Qur‘an dan peruntutan cerita luar Al-Qur‘an, 

sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> 

dalam Al-Qur‘an. 

5. Muh}ammad Rasyid Rid}a, Isra>i>liyya>t Dalam Al-Qur‘an (Studi Komparatif 

Kisah ‗I>sa> a.s. Antara Tafsi>r Al-Az}ar Dan Bibel), 2019, Institute PTIQ 

Jakarta.
16

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perebdaan dan persamaam 

dalam. kisah Nabi ‗I>sa> a.s. di dalam Al-Qur‘an antara tafsi>r al-Az}ar dan 

bibel. Kepustakaan (Library Research) merupakan metode penyajian dalam 

memaparkan data. Sedangkan hasil penelitian. ini adalah ayat-ayat yang 

terkandung pada .Al-Qur‘an dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni: 

muh}kam dan. mutashabih. Dalam tafsi>r al-Az}ar, Buya Hamka 
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menggunakan metode. tafsi>r tahlili, akan tetapi penjelasan di dalam 

periwayatannya  sangat sedikit. tentang Isra>i>liyya>t. Sedangkan dalam Bibel 

terdapat banyak kesamaan. kisah seperti termuat dalam Al-Qur‘an,. terutama 

kisah-kisah yang berhubungan dengan para nabi, tetapi tentu terdapat. 

perbedaan versi cerita dengan .Al-Qur‘an. Di dalam. Al-Qur‘an terkandung 

kisah-kisah yang dapat memuat hikmah-hikmah dalam hidup, akan tetapi 

masih bersifat umum dan tidak dijelaskan secara detail. Kisah nabi ‗I>sa> yang 

mengandung Isra>i>liyya>t terdapat pada Su>rat Al-Imra>n: 48, Maryam: 16, 

Maryam: 34, Al-Ma>idah: 110, Al-Ma>idah: 73, Al-Nisa>: 157. 

Adapun persamaan skripsi ini dengan. penelitian yang dilakukan 

penulis adalah  dalam hal pembahasan mengenai kisah Isra>i>liyya>t dan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan. Perbedaannya adalah peneliti 

sebelumnya lebih berfokus terhadap perbandingan keberadaan kisah 

Isra>i>liyya>t diantara Tafsi>r Al-Az}ar dan Bibel, sedangkan peneliti sekarang 

berfokus pada kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69. 

6. Sawaun, Pandangan Rasyid Rida Tentang Riwayat Isra>i>liyya>t, 2021, 

UNSIQ Yogyakarta, Program Studi Al-Qur‘an Dan Hukum, Fakultas 

Syariah Dan Hukum.
17

 

Penelitian ini berusaha mengkaji pandangannya terhadap riwayat 

Isra>i>liyya>t yang dituangkan dalam. tulisan-tulisannya, baik Kitab Tafsi>r al-

Mana>r maupun artikel majalahnya. Hasil. penelitian ini menyatakann bahwa 

Rasyid Ridha merupakan salah seorang  yang menjadi patronase dari 
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pemikir reformis Islam  modern.,  Salah  satau  pemikiran terkenal Rasyid 

Ridha adalah terkait ungkapanya yang menyatakan bahwa Israiliyat 

dianggap sebagai penyebab adanya kepercayaan mitos dalam kajian Islam. 

Tafsir Israililiyat ini banyak ditemui di beberapa kitab tafsir karya muslim. 

Akan tetapi Rasyid Rida menolak dengan tegas eksistensi Isra>i>liyya>t, baik 

itu tradisi khzanah tafsir maupun hadis. Kritikan yang banyak ditujukan 

kepada .tokoh-tokoh Isra>i>liyya>t termasuk sebuah penolakan yang sangat 

terlihat jelas, seperti Ka‘ab al-Akhbar dan Wahb ibn Munabbih, meskipun 

kedua tokoh tersebut dianggap thiqat oleh para kritikus hadis. 

Adapun persamaan jurnal ini adalah seputar pembahasan kisah 

Isra>i>liyya>t. Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus 

terhadap pandangannya sendiri mengenai kisah Isra>i>liyya>t secara umum, 

sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> 

dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69 dalam pandangan Ibn Kathi>r. 

7. Supriyanto, .Isra>i>liyya>t. Dalam Tafsi>r. Al-Qur’an Al-Az}i>m. Karya. Ibn 

Kathi>r, 2015, IAIN Surakarta, Jurusan Tafsir Hadis Dan Akidah Filsafat, 

Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah.
18

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupas tentang Isra>i>liyya>t dalam 

Kitab Tafsi>r .al-Qur’an .al-Az}i>m atau. biasa disebut sebagai Kitab Tafsi>r 

.Ibn Kathi>r. Menurut. penilaian para ulama riwayat-riwayat yang terdapat 

dalam kitab ini tergolong yang paling sahih. Namun demikian, masih 

menimbulkan dilema dalam buku ini, ketika penemuan dari beberapa 
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riwayat yang termasuk dalam Isra>i>liyya>t. Hasil penelitian adalah .Kisah 

Isra>i>liyya>t .yang dimasukkan secara bergilir (tanpa seleksi apapun) ke dalam 

kitab tafsi>r, akan dapat merusak wajah dan kemurnian tafsir-tafsir Al-

Qur‘an. Ini karena cerita mengandung takhayul dan keba>t}ilan yang 

berkembang di tengah-tengah kaum Yahudi dan Nasrani, maka mereka 

mengembangkan dan mendistribusikan kepada umat Islam. Dalam buku ini, 

ada sedikitnya tiga kategori Isra>i>liyya>t, yaitu: pertama,. Sejarah Supriyanto 

menempatkan sekaligus mengkritik dan mengomentari kebenaran, kedua, 

cerita Isra>i>liyya>t dia menempatkan tetapi tanpa dibenarkan dan juga 

disalahkan, dan ketiga, cerita Isra>i>liyya>t dimasukkan dalam putaran tanpa 

komentar dari dia. 

Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan. 

penulis yaitu sama-sama membahas. mengenai kisah Isra>i>liyya>t. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap 

penjelasan kisah Isra>i>liyya>t secara mendalam, sedangkan peneliti sekarang 

berfokus pada kisah-kisahnya khususnya kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> dalam 

su>rat Al-Ahza>b ayat 69 dalam pandangan Ibn Kathi>r. 

8. Basri Mahmud, Isra>i>liyya>t dalam tafsi>r Al-T}abari, 2015, IAIN Kendari, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi IAI-DDI Polman.
19

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai. 

Isra>i>liyya>t .dalam tafsi>r al-T}abari. Hasil penelitiannya menampilkan 

sejumlah riwayat yang dipaparkan oleh Ibn Jarir Al-T}abari. tersebut, 
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didapati juga  riwayat-riwayat. Isra>i>liyya>t sebagai salah satu referensi  

penafsiran yang ia gunakan, baik dalam satu jalan dengan ajaran gama Islam 

atau. tidak sejalan dengan. kesucian agama Islam, yang biasa disebut  

.mauquf. .Isra>i>liyya>t adalah cerita atau kisah yang .bersumber dari  bani 

Israil, penafsiran yang tidak tarjih sama sekali baik berupa. hadis-hadis z}aif 

dan maud}u’, ta>’wi>l yang ba>t}il maupun. imajinasi penafsir masa kini yang 

disusupkan masuk .ke dalam tafsi>r. Ibn .Jarir Al-T}abari, memaparkan 

.dalam tafsirnya sebanyak 38.397 riwayat .sebagai referensi  .bil-ma’thur 

yang disandarkan pada pandangan. para sahabat dan tabi’in. 

Adapun titik kesamaan jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. yaitu senada dalam membahas mengenai kisah Isra>i>liyya>t. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap 

penjelasan kisah Isra>i>liyya>t dalam pandangan Al-T}abari, sedangkan peneliti 

sekarang berfokus pada kisah-kisahnya khususnya kisah Isra>i>liyya>t Nabi 

Musa> dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69 dalam pandangan Ibn Kathi>r. 

9. Nur Alfiah, Isra>i>liyya>t. Dalam Tafsi>r Al-T}abari Dan Ibn Kathi>r (.Sikap Al-

T}abari Dan Ibn Kathi>r Terhadap. Penyusupan Isra>i>liyya>t Dalam Tafsirnya), 

2010, UIN Syarif .Hidayatullah Jakarta, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas 

Ushuluddin.
20

 

Penelitian ini bertujuan untuk berusaha menggabungkan antara dua 

penafsir yang mengemukakan tentang Isra>i>liyya>t dalam tafsirnya . Metode 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan. Hasil penelitian 

adalah para kritikus tafsir menempatkan Al-T}abari dan Ibn Kathi>r pada 

posisi yang sama yakni sama-sama menggunakan corak bil-ma’thur. 

Perbedaan mengemukakan Isra>i>liyya>t. antara .al-Tabari dan .Ibn Kathir 

secara umum terkait dengan motivasi keduanya dalam mengemukakan 

Isra>i>liyya>t bukan tipikal kritikus tafsir tetapi lenih kepada sejarawan yang 

mengumpulkan dokumen sejarah. Sedangkan. studi kritisnya terhadap 

kualitasnya sepenuhnya dipercayakan .kepada para pembaca. Lain halnya 

dengan. Ibn Kathi>r, .pengutipan Isra>i>liyya>t dalam kitab tafsirnya tidak 

sekedar menghimpun data sejarah, tetapi lebih juga memberikan  

pandaganya terhadap kualitas Riwayat dan tafsir. 

Adapun persamaan jurnal .ini dengan penelitian yang. dilakukan 

penulis yaitu tentang pembahasan kisah Isra>i>liyya>t pandangan Ibn Kathi>r 

dan metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah kepustakaan. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap 

perbedaan mengemukakan kisah Isra>i>liyya>t. antara al-T}abari. dan Ibn 

Kathi>r, sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah-kisahnya 

khususnya kisah Isra>i>liyya>t Nabi Musa> dalam su>rat Al-Ahza>b ayat 69 dalam 

pandangan Ibn Kathi>r. 

10. Aidin Maghfiroh, Ibrah Kisah Nabi. Da>ud Dalam Al-Qur‘an (Telaah 

Penafsiran. Shekh Nawawi .Al-Bantani atas Al-Qur‘an Su>rat S}ad Ayat 21-25 
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Menurut Tafsi>r Marah} Labid), 2018, UIN Sunan. Ampel Surabaya, Prodi 

Ilmu .Al-Qur‘an Dan Tafsir, Fakultas .Ushuluddin Dan Filsafat.
21

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penafsiran Shekh Nawawi 

Al-Bantani atas Al-Qur‘an Su>rat S}ad Ayat 21-25 Menurut Tafsi>r Marah} 

Labid). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan. Hasil Penelitianys mrnyrbutksn bshwa Al-Qur‘an Sebagian 

besar menjelaskan ibrah kehidupan melalui kisah-kisah Nabi dan orang 

beriman terdahulu yang dapat dijadikan sebagai sumber aforisme 

kehidupan. 

Ibrah merupakan pelajaran yang dapat diambil dari kisah. yang 

mengandung pesan moral dan sejarah.  Dalam hal ini adalah kisah nabi 

Da>ud didatangi oleh dua orang yang sedang berkonflik dan .meminta 

keadilan kepadanya. Pada saat yang sama kasus kedua orang tersebut sama 

hal nya dengan kejadian yang dialami nabi Da>ud. Yaitu nabi. Da>ud memiliki 

Sembilan puluh sembilan istri, ingin menikah dengan seorang. panglima 

perang yang bernama Uria, kemudian. Allah swt menegurnya dengan. 

perkara kedua orang tadi yang memiliki Sembilan puluh sembilan ekor 

domba, dan menginginkan satu domba milik kawannya. Ternyata riwayat 

tersebut.adalah riwayat Isra>i>liyya>t yang dijelaskan Shekh Nawawi dalam 

Tafsi>r Marah} Labid. karya ulama Nusantara yang produktif sehingga 

menghasilkan banyak karya. 
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Adapun Shekh Nawawi‘ Al-Bantani tidak hanya berguru di tokoh-

tokoh local , .akan tetapi juga ulama di Negeri Hijaz hingga Shekh Nawawi 

dijuluki. Sayyid ulama Hijaz. Dalam menafsirkan Kitab .Marah} Labid, 

Shekh Nawawi menggunakan. dua manhaj, yaitu: tahli>li (analisis) dan. 

ijmali> (global). 

Adapun persamaan jurnal ini .dengan penelitian yang dilakukan 

lumnya yaitu pembahasan seputar Isra>i>liyya>t pandangan Ibn Kathi>r dan 

metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah kepustakaan. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap 

perbedaan mengemukakan kisah Isra>i>liyya>t. antara al-T}abari .dan Ibn 

Kathi>r, sedangkan peneliti sekarang berfokus pada kisah-kisahnya 

khususnya kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa dalam Su>rat Al-Ahza>b ayat 69 dalam 

pandangan Ibn Kathi>r. 

 

B. Kajian Teori 

1. Gambaran umum  kisah-kisah dalam Al-Qur’an 

Menurut keyakinan umat Islam, Al-Qur‘an merupakan  salah satu  

teks suci yang bisa dijadikan way of life. Didalamnya banyak terkandung 

ajaran ajaran yang  mampu  mendorong  umat  manusia menjadi sosok yang 

terpuji. Salah satunya adalah dengan cara  memahami nilai filosofis yang 

terkandung  dalam kisah-kisah didalamuya. Oleh karenanya perlu adanya 

perhatian, apakah kebenaran kisah-kisah tersebut dapat dicerna atau tidak 

oleh setiap orang, khususnya bagi kalangan yang berseberangan dengan 



25 

 

 

 

ajaran Islam. Dalam proses  memahami setiap kronik sejarah tersebut, tidak 

selamanya dapat diapahami melalui analisis akademis. 

Kisah secara etimologi berasalah dari kata al-Qis}as} berarti kisah yang 

benar, sesuai dengan Q.S. Al-Imra>n ayat 62, sebagai berikut: 

وُ  ۚۚ اِنَّ ىٰذَا لََوَُ الْقَصَصُ الَْْقُّ  وَ لََوَُ الْعَزيِْ زُ الَْْكِيْمُ ۚۗ وَمَا مِنْ الِٰوٍ اِلََّّ اللّٰ  وَاِنَّ اللّٰ

Artinya: ―sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tidak ada Tuhan 

yang wajib disembah selain Allah, dan sesungguhnya Allah 

maha perkasa lagi maha bijaksana‖. (Q.S.Al-Imran: 62). 

 

Sedangkan secara terminologi menurut Kamil Hasan Al-Qis}s}}ah ialah 

instrument kehidupan atau suatu kejadian tertentu yang memeiliki korelasi 

dalam makna teks-teks yang terkandung dalam Al-Qur‘an. Al-Qat}t}an 

mendefinisikan Al-Qur‘an ialah  pemberitaan Al-Qur‘an tentang  kronologi 

sejarah  umat masa lalu, nabi-nabi terdahulu, dan peristiwa-peristiwa yang 

telah terjadi. Menurut ‗Abd al-Karin al-Khatib seluruh kisah dalam Al-

Qur‘an menceritakan peristiwa sejarah (al-ahdath al-tarikhiyah), khabar 

dan naba’ juga bermakna kisah (kisah merupakan bagian dari sejarah, 

adapun khabar dan naba’ merupakan bagian dari kisah).
22

 

2. Macam-macam kisah dalam Al-Qur’an 

Sesuai dengan pandangan al-‗Umari kisah-kisah dal Al-Qur‘an terbagi 

menjadi tiga macam, di antaranya, yaitu:
23
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 Nurdin, Ulumul Qur’an, (Banda Aceh: CV. Bravo, 2018), 31-34, 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://repository.ar-
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a. Al-Qis}s}ah al-Waqi’ah:, adalah kisah yang daapat dijadikan hujjah 

karena kisah yang  fakta sejarahanya sudah dapat dibuktikan seperti 

peristiwa Habil dan Qabil dalam Q.S. Al-Maidah ayat 27-28. 

b. Al-Qis}s}ah Tamsiliyyah:  jenis  kisah yang terjadi secara simbolik dan 

terjadi dalam kurun waktu dan di tempat tertentu, misalnyakisah 

dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 32-36. 

c. Al-Qis}s}ah al-Tarikhiyah: kisah kisah yang menceritkan kehidupan 

sosial politik dengan mengedepankan pemaparan realitas demografi, 

singgungan politk dan lain sebagainya, contohnya kisah pengejaran 

nabi Musa> oleh Fir‘aun dan bala tentaranya, dalam Q.S. Yunus ayat 

90-91.  

 

3. Latar Belakang Isra>i>liyya>t.dalam tafsir Al-Qur’an 

Sebelum Rasulullah wafat, segala bentuk pemahaman terhadap agama 

Islam semuanya satu pintu langsung kepada Rasulullah saw. Namun setelah 

Rasulullah saw wafat harmonisasi umat Islam mulai menurun. Berbagai 

permasalahan muncul diinternal Umat Islam khususnya mengenai 

pemahaman-pemahaman terhadap teks-teks keagamaan. 

Pada periode selanjutnya, muncul berbagai  pemikiran baru 

dikarenakan perkembangan keilmuan dan persinggungan budaya yang tidak 

dapat dihindari.  Maka memungkinkan unsur Isra>i>liyya>t. (kisah-kisah 

Isra>i>liyya>t yang berasal dari Ahli Kitab) masuk ke dalam penafsiran-
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penafsiran Al-Qur‘an. Dengan demikian  tak khayal bila kemudian Israiliyat  

menjadi rujukan yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur‘an.
24

 

 

4. Analisis Isra>i>liyya>t.dalam tafsir Al-Qur’an 

Kisah Isra>i>liyya>t merupakan gabungan dari kata Kisah dengan 

Isra>i>liyya>t. Kisah yang tertuai dalam kamus KBBI adalah Cerita tentang 

kejadian atau riwayat dalam kehidupan seseorang dan sebagainya.
25

 

Sedangkan Kisah dalam Kamus Ilmiah Populer kisah berarti cerita, 

dokumentasi Riwayat perjalanan yang sudah dilakukan.
26

 Kisah dalam Al-

Qur‘an tidak hanya menceritakan tentang peristiwa fisik yang mampu 

dianalasis logika tetapi juga berisikan peristiwa metafisika diluar 

kemampuan akal manusia. Kisah-kisah tersebut berisi rekaman peristiwa 

masa lalu yang sarat akan  pesan yang dapat dijadikan pelajaran  hidup.
27

  

Isra>i>liyya>t ditinjau dari segi bahasa, kata Isra>i>liyya>t adalah bentuk 

jamak dari kata Isra>i>liyya>h, bentuk kata yang dinisbahkan pada kata Israil 

yang berasal dari bahasa Ibrani yang berarti hamba Tuhan. Sedangkan 

dilihat dari segi istilah banyak para ulama yang berbeda pemahaman , 

namun mereka sepakat bahwa Isra>i>liyya>t  adalah pemahaman atau unsur 

yang  menyusup dalam pemahaman kajian  Islam. Berdasarkan uraian di 

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa materi Isra>i>liyya>t bersifat netral 
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(berupa kisah-kisah atau yang lainnya, yang sejalan maupun tidak sejalan 

dengan Islam).
28

  

Ditinjau dari kacamata sejarah, maka bani Israil sangat erat kaitanya 

dengan keturunan Nabi Ibrahim a.s.  lebih spesifik bahwa Bani Israil 

memiliki silsilah dengan putra Ibrahim Bernama ya‘kub.  Sedangkan dari 

segi terminologi, kata Isra>i>liyya>t merupakan pemahaman atau kisah-kisah  

yang menyusup sebagai bagian penafsiran yang berasal dari orang  Yahudi 

atau Nasrani atau orang diluar ornag-orang Islam. Dalam hal ini, Isra>i>liyya>t 

yang penulis maksud adalah berkaitan dengan kisah yang berasal dari Bani 

Israil.
29

 Jadi garis besar dalam pemaparan di atas bahwasanya pengertian 

kisah Isra>i>liyya>t adalah sebuah cerita yang berisi tentang sebuah peristiwa 

atau kejadian yang berasal dari Bani Israil yakni orang Yahudi dan Nasrani. 

Sumber penyebaran kisah Isra>i>liyya>t yakni Isra>i>liyya>t pada umumnya 

yang berada dalam Al-Qur‘an berasal dari orang-orang Yahudi yang muallaf 

, baik dari kalangan sahabat  nabi maupun tabi’in. Kemudian mereka itu 

disebut sebagai sumber primer Isra>i>liyya>t. Salah satu periwayat  kisah-kisah 

Isra>i>liyya>t yang terkenal adalah Abu Musa> al-Aswari bin Salam 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam salah satu  intisari kitab Fi Hilyah 

At-T}abaqat Al-Asfiya. Bahwa orang shiah dan sufi memeiliki andil besar 

dalam penyebaran Israiliyat. keterlibatan Shi’ah dalam penyebaran 

Isra>i>liyya>t dapat dilihat pada tradisi sebagian ulamanya yang menjelaskan 
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Islamiyah, IAIN Antasari, Banjarmasin, Vol. 5, No. 1, 2015, 97.  



29 

 

 

 

ayat-ayat Al-Qur‘an dengan Isra>i>liyya>t. Selain itu budaya Israiliyat  di shiah 

juga direkam jelas oleh  orientalis Jerman dalam sebuah buku yang berjudul 

Ash-Shi’ah wa Al- Isra>i>liyya>t ke dalam tafsir.. 

Awal mula penyusupan   Israiliyat dalam kajian Islam dimulai sejak 

Islam melakukan Hijrah k ke kota Madinah,. Dikota tersebut orang-orang  

muslim mengalami persinggungan budaya dengan  Yahudi Madinah. 

Tercatat dari perseinggungan budaya tersebut beberapa Yahudi  Muallaf dan 

berbaiat setia kepad  Nabi saw. Namun seiring berkembangnya waktu  

kemudian  mereka  menyebarkan pemahaman Yahudi mereka kedalam 

Islam
30

 

5. Macam-macam Isra>i>liyya>t.dalam tafsir Al-Qur’an 

Dilihat dari s}ahih tidaknya para ulama membagi macam-macam 

Isra>iliyya>t, yakni: terdiri dari tiga macam di antaranya, adalah:  

a) S}ahih (dari segi matan dan sanad) Yaitu kisah kisah yang tidak 

bertentangan dengan Al-Qur‘an dan  Sunnah.  Hal itu dikarenakan  

Al-Qur‘an juga memberikan justifikasi pembenaran pada kitab 

samawi sebelumnya.  

b) Z}a’if (dari segi matan atau sanad) yaitu  kisah yang lemah untuk 

diyakini kebenaranya karena matan dan sanad yang  tidak jelas. 

Contoh kasus adalah cerita  yang diriwiyatkan Ibnu Jarir dalam 

tafsirnya terkait malaikat yang tinggal di Arsy dan dengan muka  yang 

bermacam-macam.  
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c) Maud}u’ Selain matan bertentangan dengan akal, didalam sanadnya 

juga terdapat perawi yang mardud. Seperti yang diriwayatkan oleh Ibn 

Jarir dari Hudhaifah ibn al-Yaman tentang Bani Israil menganiaya 

para Nabi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam memaparkan  kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Al-Qur‘an Su>rat Al-

Ahza>b ayat 69 (studi atas Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r), pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dengan menerpakan  metode ini 

diharapkan hasil penelitian akan mampu mempermudah mendeskripsikan tentang 

kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Su>rat Al-Ahza>b ayat 69 sesuai dalam 

pandangan Ibn Kathi>r. 

Adapun jenis penelitian ini adalah kapustakaan (Library Research), yaitu 

penelitian yang memanfaatkan referensi perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitian, baik berupa kitab-kitab, buku-buku maupun jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Objek utama dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r, berkaitan 

dengan kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa>. Dalam hal ini, ada dua metode yang 

digunakan dalam memperoleh data, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer yang digunakan sebagai rujukan utama dalam 

penelitian adalah buku/kitab yang membahas penafsiran Ibn Kathi>r dalam 

su>rat Al-Ahza>b ayat 69 tentang kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa>, sehingga 
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nantinya dapat disimpulkan mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa>. Diantara 

sumber primer yang digunakan ialah Al-Qur’an Al-Kari>m dan Kitab Tafsi>r 

Ibn Kathi>r. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder yang digunakan sebagai alternatid pendukung 

sumber data primer mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa>, serta penafsiran 

Ibn Kathi>r mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa>. Sumber sekunder 

diperlukan sebagai pendukung dan penambah khazanah tulisan yang 

berkaitan dengan ilmu tafsir. Diantara sumber sekunder yang digunakan 

antara lain seperti buku, jurnal, dan skripsi yang relevan dengan judul yang 

penulis angkat.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik penulis dalam mengumpulkan data adalah dengan 

menggunakan tehnik dokumentasi, yaitu mencari data visual atau verbal yang 

kemudian dilakukan dokumentasi. Teknik lain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan cara menelaah dan menguji keabsahan data tersebut dengan 

berpikir kritis logis dan sistematis. 

Untuk menghasilkan pemaparan yang sistematis, penulis menempuh 

beberapa langkah, langkah-langkah tersebut adalah Koleksi data, yaitu 

menghimpun bahan-bahan yang diperlukan sesuai dengan data penelitian ; Seleksi 

data, yaitu memilah  dan mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian; 

Klasifikasi data, yaitu membagi  data sesuai dengan sub bab dan aspek-aspek 

pembahasan. 
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D. Analisis Data 

Analisa data adalah merupakan akativitas  klasifikasi data berdasarkan 

kebutuhan penulis yang kemudian dilakukan pengujian untuk menguji keabsahan 

data. Dalam pembahasan ini penulis menggunakan Content Analysis, yaitu  

metodologi penelitian  yang berupa menangkpa pesan dari sebuah data yang 

ditampilkan. Dalam hal ini penulis  berupaya menemukan esensi dari konteks 

peristiwa yang  terjadi dengan berusah objektif dengan  tidak melibatkan  tendensi 

ideologis. 

E. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber data. Triangulasi sumber data merupakan  sebagai teknik pengumpulan  

yang  mengelaborasikan berbagai macam teknik pengumpulan data dari sumber 

data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan  data dengan triangulasi, 

yaitu membuat strategi pengujian kredibilitas data serta mengklasifikasikan 

domain data dari berbagai sumber terpercaya.  

F. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam tulisan ini juga dilakukan beberapa tahap dalam melakukan 

penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Menentukan permasalahan 

2. Melakukan studi literature 

3. Studi pendahuluan 

4. Pengumpulan data 

5. Analisis data 
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6. Mengambil kesimpulan 

7. Meningkatkan keabsahan data 

8. Narasi hasil 
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BAB IV 

PANDANGAN IBN KATHI>R PADA KISAH ISRA>I>LIYYA>T NABI 

MUSA> DALAM SU>RAT AL-AHZA>B AYAT 69 

 

A. Biografi Ibn Kathi>r 

Ibn Kathi>r memiliki nama lengkap yaitu Imad Ad-Din Abu Al-Fida' Isma'il 

bin Al-Khatib Syihab Ad-Din Abi Hafsah Umar bin Kathi>r Al-Quraisy Asy-

Syaf'i‘i. Beliau lahir di desa Mijdal dalam wilayah Basrah pada tahun 700 H/1300 

M. Dikarenakan beliau lahir didaerah Basrah, maka beliau sering dipredikati 

dengan Al-Bushrawy dalam title Ulama‘nya. Selain predikat Basrah yang melekat 

pada didirnya Ibn Kathi>r juga memiliki predikat Ad-Dimasyqi. Hal itu 

dikarenakan Damaskus merupakan kota yang yang salah satunya adalah daerah 

Basarah. Selain itu beberapa pendapat lain menyatakan bahwa predikat Al-

Bushrawy dikarenakan jenjang karir pada Pendidikan yang ditempuhnya. Dan 

predikat Ash-Shafi'I dikarenakan Ibn Kathi>r bermadzhab Syafi‘i. Ia meninggal 

pada tahun 774 H/1374 M.  

Ibn Kathi>r kecil sudah menjadi anak yatim karena diumur tujuh tahun 

ayahnya telah meninggal dunia. Dia mendapat Pendidikan pertama kalinya dari 

kakanya yang Bernama Kamal Ad-Din Abd. Wahhab. Tepatnya pada tahun 707 H 

Ibn Kathi>r karir pendidikanya di Damaskus. Kemashuran Ibn Kathi>r tidak terlepas 

dari nama besar guru-gurunya yang diantaranya adalah Baha Ad-Din Al-Gasimy 

bin Asakir (w. 723H), Ishaq bin Yahya Al-Amidi (w 728 H), Tagy Ad-Din 

Ahmad bin Taimiyyah (w. 728 H). Ibnu Kathir juga pernah menggali ilmu kepada 
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Ibn Taimiyyah yang notabene ulama‘ terkenal diirzamanya. Ibn Kathi>r merupakan 

Ulama produktif yang berhasil menciptakan karya-karya monumental diberbagai 

bidang. Karyanya ada dalam bidang fiqih, sejarah, hadis dan juga  tafsir. Salah 

satu karya signature dari Ibn Kathi>r adalah kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah. 

Kitab ini terdiri atas 14 jilid besar yang merupakan karya Ibn Kathi>r dibidang 

sejarah memaparkan tentang ilmu-ilmu kauniyah dari proses pencitaan Alam 

hingga peristiwa social politik yang terjadi. Karya ini diselesaikan pada 768 H., 

enam tahun sebelum dia wafat. Adapun dalam bidang tafsi>r Ibn Kathi>r memiliki 

masterpiece berupa tafsi>r Ibn Kathi>r.  

Karya dalam bidang hadis Ibn Kathi>r memeiliki beberapa karya ternama 

yang salah sstunya adalah Kitab Al-Jami’. Kitab ini menghimpun hadis -hadis 

pilihan yang terdapat dalam Musnad Ibn Hambal, al-Kutub As-Sittah, dan sumber-

sumber lainnya berdasarka nama sahabat yang meriwayatkannya. Selain itu Ibn 

Kathi>r juga menulis ringkasan yang terdapat dalam Al-Mukhtas}ar yang beridsikan 

ringkasan kitab Muqaddimah Ii Ulum Al-Hadith karya Ibn As}-S}alah. Di samping 

itu, ia juga menulis uraian tentang Sahih Al-Bukhari yang penyelesaiannya 

dilanjutkan oleh Ibn Hajar Al-Atsqalani. Di bidang Figih, ia merencanakan 

menulis sebuah kitab yang berlandaskan Al-Qur‘an dan Hadis, tetapi hanya 

terlaksana satu bab yaitu mengenai ibadah sampai persoalan haji. Dalam fatwanya 

mengenai jihad, ia banyak dipengaruhi kitab As-Siyasah Ash-Shar’iyyah karya Ibn 

Taimiyyah. Karya-karya lainnya adalah 'Ala Abwab At-Tauhid, Takhrij Ahadith 

At-Tanbih, Musnad Syaikhani, As-Sirah An-Nabawiyyah dan Mukhtashar Kitab 

Al-Madkhal Karya Baihaqi. 
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B. Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r 

Karya Tafsir dari Ibn Kathi>r sering disebut sebagai tafsir Ibn Kathi>r. 

Muhammad Husain Az-Dzahabi dalam salah satu karyanya menulis Tafsir Al-

Hafiz ibn Kathir Al-Musamma Tafsi>r Al-Qur'an Al-Azim, namun nama tersebut 

belum mengandung ketegasan tentang siapakah yang memberi nama itu, 

sedangkan Ali Al-S}abuni dalam mukhtasarnya dengan tegas mengatakan bahwa 

nama itu sebagai pemberian Ibn Kathi>r sendiri.  

Para sejarawan mengalami kebingungan terhadap karya Ibn Kathi>r, karena 

Ibn Kathi>r sendiri tidak pernah mencantumkan nama khusus dalam karya 

tafsirnya. Akibatnya tafsi>r Ibn Kathi>r juga biasa disebut tafsi>r Ibn Kathi>r. 

Sedangkan dalam karya lainya sejarawan dapat mengidentifikasi, seperti Ibn 

Taghri Bardi (813 H - 874 H) dalam An-Nujum Az}-Z}ahiriyyah yang menyebutnya 

dengan tegas. Namun, nama yang disebutkannya berbeda dengan nama yang 

disebutkan di atas, yaitu Tafsir Al-Qur'an Al-Karim.
31

 

 

C. Penafsiran surat Al-Ahzab 69 dalam Kitab Tafsi>r Ibn Kathi>r  

Imam Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan Ayat ini, telah meriwayatkan 

kepada kami Isha>q Ibn Ibrahi>m, kemudian meriwayatkan kepada Rauh Ibn 

Ubadah, lalu Auf meriwayatkan, dari Al-H}asan .dan Muh}ammad .serta. Khallas, 

Abu Hurairah r.a. berkata bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda:. ―Sesungguhnya 

Musa> a.s. adalah seorang laki-laki pemalu.‖ Maka dari itu .disebutkan dalam 

.firman Allah swt.: 
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وكََانَ عِنْدَ اللَّوِ وَجِيهًا  .ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََّ تَكُونوُا كَالَّذِينَ آذَوْا مُوسَى فَ بَ رَّأهَُ اللَّوُ مَِّا قاَلُوا 

(96 )  

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-

orang yang menyakiti Musa>, Maka Allah swt. membersihkannya dari 

tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. dan adalah dia seorang yang 

mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah swt.‖(Q.S. Al-Ahza>b: 

69). 

 

Dari analisis hadist tersebut maka kita bisa memahami bahwa Imam Bukhari 

sangat ringkas dalam menerangkan sebuah kisah Nabi. Selain itu Imam Bukhari 

juga meriwayatkan kisah Nabi-Nabi yang lainya juga memiliki kesamaan sanad 

dari .Abu Hurairah r.a. yang menyatakan bahwa. Rasulullah pernah bersabda:  

راً لََّ يُ رَى مِنْ جِلْدِهِ شَيْءٌ اِسْتِحْيَأً مِنْوُ فَآذَ  ي ْ يًا سِت ِّ لََمُ كَانَ رَجُلًَ حِي ِّ اهُ مَنْ آذَاهُ مِنْ إِنَّ مُوْسَى عَلَيْوِ الَسَّ

ا ب َ  .بَنِِْ إِسْراَئيِْلَ فَ قَالُوْا رُ إِلََّّ مِنْ عَيْبٍ فِْ جِلْدِهِ إِمَّ رُ ىَذَا التَّسَت ُّ ا آفَةٌ. وَاِنَّ مَا يَ تَسَت َّ ا أدََرةٌَ وَإِمَّ رَصٌ وَإِمَّ

لََمُ فَخَلََ يَ وْمًا وَحْدَهُ فَخَلَعَ  ثيَِابوَُ عَلَى حَجَرٍ ثَُُّ اللهَ عَزَّ وَجَلَّ أرَاَدَ أَنْ يُ بْْئِوَُ مَِّا قاَلُوْا لِمُوْسَى عَلَيْوِ الَسَّ

ا فَ رغََ  اءْخُذَىَا وَإِنَّ الَْْجَرَ عَدَا بثَِ وْبوِِ فأََخَذَ مُوْسَى عَصَاهُ وَطلََبَ الَْْجَرَ أقَْ بَلَ إِلَى ثيَِابوِِ ليَِ .اغْتَسَلَ فَ لَمَّ

مَلََِ مِنْ بَنِِْ إِسْراَئيِْلَ فَ رأَوَْهُ عُرْياَناً أَحْسَنَ مَا  .حَجَرُ ثَ وْبِْ حَجَرُ حَتََّّ انْ تَ هَى إِلَى  .فَجَعَلَ يَ قُوْلُوْ : ثَ وْبِْ 

 فَ وَالِله وَجَلَّ وَأبَْ رَأهَُ مَِّا يَ قُوْلُوْنَ وَقاَمَ الَْْجَرُ فأََخَذَ ثَ وْبوَُ فَ لَبِسَوُ وَطفَِقَ باِلَْْجَرِ ضَرْباً بعَِصَاهُ خَلَقَ اللهُ عَزَّ 

أوَْ ارَْبَ عًا أَوْ خََْسًا.إِنَّ باِلَْْجَرِ لنَُدْباً مِنْ أثَرَِ ضَرْبِوِ ثَلََثاً  . 

Artinya: ―Sesungguhnya Nabi Musa a.s .adalah seorang laki-laki pemalu dan 

tertutup. Padahal tubuhnya tidak menampakkan sesuatu yang harus 

membuatnya malu. Lalu .seseorang dari kaum Bani Israil. menyakitinya. 

Mereka berkata: ―Dia tidak tertutup kecuali karena penyakit pada 

kulitnya, barangkali supak, atau burut (Hernia), atau penyakit kulit 

lainnya.‖ Sesungguhnya .Allah Swt. hendak membebaskannya dari. apa 

yang mereka katakan kepada Musa> a.s. Suatu hari beliau menyendiri, 

lalu membuka bajunya di atas sebuah batu, .kemudian dia mandi. Ketika 

beliau telah selesai, beliau mencari bajunya untuk dipakai kembali, 
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akan .tetapi batu itu berlari .membawa pakaiannya, maka. Musa> 

mengambil tongkatnya dan mengejar batu itu seraya berkata, ―Hai batu, 

kembalikan pakaianku. Hai batu, kembalikan pakaianku.‖ Hingga. nabi 

.Musa> sampai di .sekumpulan orang Bani Israil,. mereka melihat Musa> 

a.s. dalam. keadaan telanjang dengan bentuk tubuh terindah yang 

diciptakan Allah swt. Serta tidak ada cacat atau penyakitnya. Allah swt. 

telah membersihkan dari .apa yang mereka katakan. Dan batu. itu diam, 

lalu beliau mengambil bajunya kembali. untuk dipakainya. Setelah itu 

Musa> memukul keras dengan tongkatnya. Demi Allah. swt., 

sesungguhnya pada. batu tersebut terdapat tiga, empat, atau lima 

guratan (bekas pukulan) .akibat guratan atau bekas pukulan. tersebut. 

  

Dari hadist tersebut kemudian Abu Hurairah r.a menjelaskan tafsir dari 

hadist tersebut dengan menyebutkan .firman Allah swt.:  

قاَلُوا وكََانَ عِنْدَ اللَّوِ وَجِيهًا  .ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََّ تَكُونوُا كَالَّذِينَ آذَوْا مُوسَى فَ بَ رَّأهَُ اللَّوُ مَِّا

(96)  

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-

orang yang menyakiti Musa>, Maka Allah swt. membersihkannya dari 

tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. dan dia adalah seorang yang 

mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah swt.‖  

 

Hadist tersebut salah satu yang hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari saja tanpa 

diriwayaktan oleh Imam Muslim.… 

Imam. Ahmad .mengatakan bahwasanya telah .menceritakan kepada Rauh, Auf 

dari Al-Hasan dari Nabi saw. .dan juga Khallas dari Muh}ammad, Abu Hurairah 

r.a., nabi Muh}ammad saw. sehubungan .dengan firman Allah swt. yang terdapat 

dalam Q.S. Al-Ahza>b: 69. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah 

bersabda: 

يًا  .إِنَّ مُوْسَى راً لََّ يَكَادُ يُ رَى مِنْ .كَانَ رَجُلًَ حِي ِّ ي ْ جِلْدِهِ شَيْءٌ اسْتِحْيَاءً مِنْوُ  .سِت ِّ   
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Artinya: ―Sesungguhnya nabi Musa> adalah seora laki-laki yang pemalu dan juga 

pakaiannya selalu menutupi seluruh tubuhnya, kulitnya hampir tidak 

terlihat sedikitpun dikarenakan malu kepada Allah Swt.‖ 

 

Hadis setelahnya seperti yang .diriwayatkan oleh Imam Bukhari cukup panjang. 

Beliau .telah meriwayatkan pula. melalui Rauh, dari Auf, bersumber. dari Abu 

Hurairah r.a. dengan sanad yang .sama. Ibn Jarir. telah meriwayatkan .melalui 

h}adi>th as}-S}auri, dari .Jabir Al-Ju’fi, Amir Ash-Sha’bi, .Abu Hurairah r.a. serta 

.nabi Muh}ammad Saw. .dengan .lafaz} yang semisal.. Oleh karena itu hal. yang. 

sama telah .diriwayatkan. oleh Ibn Jarir melalui h}adi>th Sulaiman. ibn Mahran. al-

A’mash, dari .al-Minhal ibn Amr, Sa‘id ibn Jubair dan .Abdullah ibn Haris}, Ibn 

Abbas sehubungan .dengan firman Allah swt.: 

  لََّ تَكُوْنُ كَالَّذِيْنَ اذََوْا مُوْسَى

Artinya: ―Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Nabi 

Musa>‖ 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Kaum Nabi Musa a.s. berdialog 

dengan Nabi Musa a.s. ―Sesungguhnya engkau adalah orang yang memiliki 

penyakit burut (Hernia).‖ Pada suatu hari Nabi Musa a.s..keluar untuk mandi, 

kemudian ia meletakkan .pakaiannya di atas batu besar. Tetapi .tiba-tiba batu besar 

tersebut lari membawa. pakaian Nabi Musa a.s. .Maka dari itu Musa> mengejarnya. 

dalam keadaan. telanjang bulat tanpa pakaian apapun, hingga sampai. di suatu 

majelis kaum Bani .Israil. Lalu kaum tersebut melihat Nabi Musa a.s. bukan 

seperti orang yang mempunyai penyakit burut (Hernia) yang dikatakan para kaum 

tersebut. Yang demikian itulah yang dimaksud oleh firman Allah swt.: 
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ا قاَلُوْافَ بَ رَّاهَُ اللهُ مَِّ    

Artinya: ―Maka Allah swt. membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 

lontarkan terhadap nabi Musa>.‖ 

 

Al-Aufi, Ibn Abbas. Al-hafiz} Abu .Bakar Al-Bazzar juga .mengatakan yang 

senada bahwasanya telah .menceritakan kepada Rauh ibn Hatim, Ah}mad ibn 

Ma‘la .Al-Adami. Keduanya mengatakan. bahwa menceritakan kepada. Yahya ibn 

H}ammad, kepada H}ammad ibn Salamah, Ali ibn Zaid, Abas, Nabi Muh}ammad 

saw, .yang mana .telah bersabda: 

لََمُ رَجُلًَ حِيِيِّا وَإِنَّوُ أتََى ليَِ غْتَسِلَ فَ وَضَعَ ثيَِابوَُ  --أَحْسِبُوُ قاَلَ الْمَاءَ  - كَانَ مُوْسَى عَلَيْوِ السَّ

 --عَلَى صَخْرةٍَ وكََانَ لََّ يَكَادُ تَ بْدُوْ عَوْرَتوُُ فَ قَالَ بَ نُ وْ إِسْراَئيِْلَ إِنَّ مُوْسَى آدَرُ أوَْبوِِ آفَةٌ 

خْرةَُ ثِ  --يَ عْنُ وْنَ أنََّوُ لََّ يَضَعُ ثيَِابوَُ  يَابوَُ حَتََّّ صَارَتْ بَِذَاءِ مَََالِسَ بَنِِْ فاَحْتَمَلَتِ الصَّ

  إِسْراَئيِْلَ، فَ نَظَرُوْا إِلَى مُوْسَى كَأَحْسَنِ الرِّجَالِ 

Artinya: Nabi Musa> adalah seseorang pemalu, sesungguhnya .Musa mendatangi—

yang menurut perawi tempat air—untuk .mandi, lalu ia meletakkan 

.pakaiannya di atas sebuah .batu besar. Musa> adalah seseorang yang. 

hampir tidak pernah menampakkan auratnya. Maka kaum Bani. Israil 

berkata, ―Sesungguhnya nabi Musa> adalah orang yang burut atau 

berpenyakitan‖ dengan maksud Musa> .tidak pernah meninggalkan 

pakaiannya. Maka. batu besar tersebut membawa lari pakaiannya hingga 

sampai. suatu tempat yang berdekatan .dengan majelis kaum Bani Israil. 

Kemudian .mereka semua .melihat nabi Musa> sebagai. seorang laki-laki 

bertubuh sempurna. 

 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah .menceritakan kepada Abu 

Mu‘awiyah, al-A‘mash, dari. Shaqiq, Abdullah menceritakan bahwa: ―Suatu. hari 

Rasulullah saw. membagikan sesuatu (Harta. Ghanimah/harta rerampasan perang). 
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Lalu ada seorang laki-laki dari kalangan Ans}ar berkata: ―Sesungguhnya 

pembagian ini bukan berlatar belakang karena Allah swt.‖ Maka Abdullah Ibn 

Mas‘ud berkata: ―Hai musuh Allah swt., sesungguhnya aku benar-benar akan 

memberitahukan hal itu kepada Rasulullah saw.‖ lalu. Ibn Mas‘ud menceritakan 

terhadap Rasulullah saw., maka. wajah Rasulullah saw. seketika .berubah hingga 

tampak merah. padam (karena. marah), kemudian. beliau bersabda:  

  رَحَْْةُ الِله عَلَى مُوْسَى لَقَدْ أوُْذِيَ بأَِكْثَ رَ مِنْ ىَذَا فَصَبَ رَ 

Artinya: ―Semoga rahmat Allah untuk Musa>. Sesungguhnya dia pernah disakiti 

lebih dari ini, tetapi ia bersabar.‖  

 

(ditakhrij oleh keduanya di dalam Al-S}ahihain) maksudnya adalah hadith berasal 

dari periwayatan Imam Bukhari dan. Imam Muslim di dalam. kitab sahihnya 

masing-masing melalui. hadith.Sulaiman ibn Mahran al-A‘mash beserta sanad 

.yang sama. Sedangkan jalur .lain yakni Imam Ahmad. mengatakan bahwasanya 

telah. menceritakan .kepada Hajjaj, ia pernah mendengar Israil ibn .Yunus dari al-

Walid ibn Abu Hisham maula Hmdan, Zaid ibn Za-id, Abdullah ibn Mas‘ud yang 

mengatakan bahwa Rasulullah .saw. bersabda kepada sahabatnya:… 

لُغُنِِْ أَحَدٌ عَنْ  أَخْرجَُ إلِيَْكُمْ وَأنَاَ سَلِيْمٌ الصَّدْرِ  .أَنْ  .أَحَدٍ مِنْ أَصْحَابِْ شَيْئًا فإَِنِِّّْ أُحِبُّ  .لََّ يَ ب ْ   

Artinya: ―Semoga tidak ada seorangpun yang menceritakan suatu berita yang 

tidak enak kepadaku dari seseorang di antara sahabat-sahabatku, karena 

sesungguhnya aku menginginkan keluar dari kalian, sedangkan hatiku 

dalam keadaan lega.‖ 

 

Kemudian datanglah kepada Rasulullah saw. harta fai (harta rampasan perang 

tanpa pertempuran) dan membagi-bagikannya. Kemudian ia lewat di dekat dua 



43 

 

 

 

orang laki-laki yang mana salah seorang dari mereka sedang berkata ―Demi Allah 

swt., Muh}ammad tidak menghendaki rida Allah swt. dengan pembagiannya ini, 

tidak pula pahala akhirat maksudnya tidak adil dalam pembagiannya‖ lalu ia 

mendekati keduanya agar lebih jelas mendengar pembicaraan mereka berdua. 

Setelah .itu Ibn Mas‘ud menghadap Rasulullah saw. .dan .mengatakan ― Wahai 

Rasulullah saw. sesungguhnya engkau pernah bersabda kepada kami bahwasanya 

semoga tidak ada seorangpun yang menyampaikan kepadamu suatu berita yang 

tidak enak dari seseorang, sesungguhnya engkau menginginkan keluar dari 

mereka dalam keadaan berhati lega. Dan sesungguhnya tadi saya berpapasan 

dengan si Fulan dan si Anu yang mana keduanya sedang menggunjing atau 

membicarakan engkau‖ seketika raut wajah. Rasulullah terlihat merah sehingga. 

merasa tidak enak mendengar berita tersebut, sehingga Rasulullah saw. 

bersabda:….. 

ىَذَا فَصَبَ رَ  دَعْنَا مِنْكَ لَقَدْ أوُْذِيَ مُوْسَى بأَِكْثَ رَ مِنْ   

Artinya: ―Saya tidak pedulikan beritamu itu, sesungguhnya Musa> pernah disakiti 

dengan yang lebih parah dari itu, dan dia tetap bersabar‖ 

 

Imam .Abu Da>ud meriwayatkan .di dalam Kitabul Adam, dari Muh}ammad ibn 

Yahya az}-Z}uhali, Muh}ammad ibn Yusuf Al-Faryabi, Israil, .al-Walid ibn .Abu 

Hisham dengan sanad yang serupa dan secara. ringkas: 

لُغُنِِْ أَحَدٌ عَنْ أَحَدٍ  وَأنَاَ سَلِيْمٌ الصَّدْرِ  .شَيْئًا فإَِنِِّّْ أُحِبُّ أَنْ أَخْرجَُ إلِيَْكُمْ  .لََّ يَ ب ْ   

Artinya: ―Semoga tidak ada seorangpun yang menyampaikan suatu berita 

kepadaku yang tidak enak dari seseorang, karena sesungguhnya aku 
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menginginkan keluar dari kalian, sedangkan hatiku dalam keadaan 

lega.‖ 

 

 Hal yang sepadan .telah diriwayatkan oleh Imam. Turmuz}i .di dalam 

Munaqib, dari .az-Zuhali, hanya disebutkan. dalam riwayat Zaid ibn Zaidah. 

Imam. Turmuz}i telah meriwayatkannya. juga .dari. Muh}ammad ibn Ismail, 

Abdullah ibn Muh}ammad, Ubaidillah ibn Musa> .dan H}usain ibn Muh}ammad. 

Keduanya. dari Israil, as-Saddi, al-Walid ibn Abu Hisham dengan .sanad .yang 

.sama dan secara ringkas, di dalam .sanadnya di beri tambahan as-Saddi.. 

Kemudian Imam .Turmuzi mengatakan. bahwa hadis ini. g}arib bila ditinjau. dari 

segi jalurnya. 

Sebagaimana .firman Allah .swt.:  

 وكََانَ عِنْدَ اللَّوِ وَجِيهًا

Artinya: ―Dan dia adalah seseorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi 

Allah swt.‖ 

 

Yakni orang yang benar-benar terhormat di sisi Allah swt. sehingga Musa> 

termasuk orang yang selalu dikabulkan doanya. Al-H}asan Al-Basri berkata: 

―Beliau adalah orang yang doanya diperkenankan di sisi Allah.‖ Sebagian ulama 

salaf berkata: ―Tidaklah dia meminta sesuatu kepada Allah swt., melainkan pasti 

diberikan-Nya. Akan tetapi dia cegah untuk melihat-Nya, sesuai kehendak Allah 

swt.‖ Sebagian mereka berkata: ―Di antara kedudukannya yang terhormat di sisi 

Allah swt. adalah dia memberikan syafaat kepada saudaranya, Ha>ru>n, agar Allah 
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swt. mengutus bersama dia. Lalu Allah swt. mengabulkan permintaannya.‖ 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt.:  

نَا الَوُ مِنْ رَحْْتَِنَا أَخَاهُ ىَارُونَ نَبِِّ  وَوَىَب ْ  

Artinya: ―Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, 

yaitu saudaranya, Ha>ru>n menajadi seorang Nabi.‖ (Maryam: 53)
32

 

 

D. Analisis Konsep Kisah Isra>i>liyya>t  menurut Ibn Kathi>r.. 

Kisah Isra>i>liyya>t .ditinjau dari segi bahasa, berasal dari kata jamak  

Isra>i>liyya>h yang .mempunyai arti ―hamba Tuhan‖, nama. lain dari. Ya’ku>b a.s. 

.para ahli tafsir berpendapat. Bahwa. istilah atau ungkapan. Bani Israil yang 

terdapat dalam .Al-Qur‘an,. seperti surah .al-Ma>idah .ayat 78, .Al-Isra>’ ayat 2 dan 

4, dan surah An-Naml. ayat 76 yang merujuk. pada keturunan nabi Ya’ku>b 

kemudian .dikenal dengan sebutan .Yahudi. .Dalam sebuah .sejarah tercatat .bahwa 

Nabi Ya’ku>b memiliki dua belas keturunan, salah seorang keturunannya ada yang 

.bernama Yahuda, yang .mana nama tersebut diutarakan sebagai sebutan 

.keturunan .nabi Ya’ku>b. Ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Da>wud 

Al-Thayalisi dari ‗Abdullah ibn Abbas mengatakan bahwa ―sekelompok Yahudi 

datang menemui Nabi. Mereka kemudian ditanya, ‗Tahukah kalian bahwa Israil 

itu Nabi Ya’ku>b? Mereka menjawab ya, kemudian Nabi bersabda lagi ‗Ya Tuhan! 

Saksikanlah pengakuan mereka.‖ 

Sedangkan jika dilihat dari segi istilah banyak para ulama yang berbeda 

pendapat, para ulama tersebut adalah Husein Al-Dhahabi, beliau berpendapat 

                                                 
32

 Al-Imam Abul Fida Isma‘il Ibn Kathi>r Al-Dimashqi, Tafsi>r Ibn Kathi>r Juz 22 Al-
Ahza>b 31 s.d. Ya>si>n 21, terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 203-

212. 
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bahwa definisi Isra>i>liyya>t memiliki dua istilah. Pendapat pertama menyatakan 

bahwa Israiliyat adalah sebuah cerita masalalu (dongeng) yang berasal dari ahli 

kitab (yahudi dan Nasrani) yang sengaja disusupkan dalam pandagan-pandangan 

tafsir Al-Qur‘an. Kedua, adalah cerita-cerita rakyat arab yang susupkan dimana 

cerita tersebut tidak memiliki sumber yang jelas. 

Sayyid Ahmad Khalil berpendapat bahwa Isra>i>liyya>t adalah cerita yang 

diiwayatkan oleh Ahli Kitab. Riwayat tersebut berisikan tentang cerita agama 

mereka atau tidak. Isra>i>liyya>t dinisbatkan pada Ahli Kitab yang sudah masuk 

Islam. Al-Sharbasi berpendapat bahwa Isra>i>liyya>t adalah merupakan sebuah kisah 

yang diriwayatkan oleh ahli Kitab, dimana cerita tersebut seringkali disusupkan 

terhadap penafsiran Al-Qur‘an.  Kisah-kisah Isra>i>liyya>t seringkali tidak disadari 

oleh umat Islam sehingga kadangkala tanpa filter diserap menjadi pemahaman 

publik. Muh}ammad .Khalifah berpendapat bahwa Isra>i>liyya>t yang. beliau maksud 

ialah ajaran yang diungkapkan dari Nasrani dan Yahudi yang biasanya dijadikan 

rujukan dalam beberapa tafsir. 

Dalam deskriptif historis, bani Israil berkaitan erat dengan merupakan 

keturunan Ya‘kub dan yang memiliki kakek Nabi Ibrahim a.s yang memiliki anak 

dua belas orang dan menjadi cikal bakal terbentuknya golongan Bani Israil. 

Sedangkan dari segi terminologi, kata Isra>i>liyya>t selalu ditautkan kepada segala 

sesuatu yang dikeluarkan Ahli Kitab, tetapi kemudian disebabkan banyaknya 

kutipan cerita mereka kedalam tafsir alhasil ulama tafsir memberikan istilah 

Isra>i>liyya>t dalam penyebutanya. Dalam hal ini menjadi jelas bahwa Isra>i>liyya>t 
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adalah kisah-kisa dalam tafsir yang sebenarnya diriwatkan oleh golongan Nasrani 

atau Yahudi.
33

  

 Sejarah perkembangan Isra>i>liyya>t bermula pada saat golongan Nasrani dan 

Yahudi masuk Islam. Golongan terdari dari para sahabat dan para tabi’in. di 

antara para periwayat Isra>i>liyya>t terkenal adalah yaitu: Tamim Ad-Dari, 

‘Abdullah ibn Salam, Ka’ab Al-Akhbar, Wahhab ibn Munabbih, Ibn Juraij (dari 

kalangan tabi’in). 

Menurut Ahmad Khalili ,passifnya penyebaran Isra>i>liyya>t melalui dua cara 

,
34

 yakni: pertama, melalui transmisi ilmu melalui pengajaran dalam majlis ilmu 

yang diprakarsai oleh golongan Islam tertentu. Passifnya pengajaran tersebut 

terjadi di era Bani Umayah. Salah satu peiwayat terkenal di era tersebut adalah 

Abu Musa Al-Aswari bin Salam; dengan dibantu pegiat sufi dan orang-orang 

Shi’ah. Kitab Fi Hilyah At-T}abaqat Al-Asfiya menjadi bukti bahwa para ufi sering 

menggunakan Riwayat yang berasal dari Ahli Kitab. 

Salah satu buku orientalis Jerman berjudul Ash-Shi’ah wa Al- Isra>i>liyya>t, 

menyebutkan bahwa orang-orang Syi‘ah sering membicarakan cerita-cerita Ahli 

Kitab dalam tradisi literasi mereka. Termasuk dalam hal ini adalah mengenai 

metodologi yang digunakan dalam memahami tafsir-tafsir Al-Qur‘an. 

Pada masa Nabi, Penyusupan pemahaman Isra>i>liyya>t terjadi pada masa 

Hijrah ke kota Madinah. Ketika masyarakat Muslim Madinah mulai mengalami 

persinggungan budaya dengan penduduk Yahudi Madinah dan kemudian 

                                                 
33

 Raihanah, ―Isra>i>liyya>t Dan Pengaruhnya Terhadap Tafsi>r Al-Qur‘an‖, Jurnal, Tarbiyah 

Islamiyah, IAIN Antasari, Banjarmasin, Vol. 5, No. 1, 2015, 97.  
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Sebagian dari mereka masuk Islam. Dari situlah kemudian menjadi gerbang awal 

dimana umat Muslim mengenal cerita-cerita pemahaman dari Islam
35

 

Ciri-ciri Isra>i>liyya>t di antaranya, yaitu: 

1. Cerita yang dipaparkan tidak dijelaskan oleh Nabi dan Al-Qur‘an dan 

terksesan aneh untuk menjadi pemahaman. Selain itu cerita tersebut 

berasal dari Ahli Kitab. 

2. Matan (apabila berbentuk Riwayat resmi layaknya Hadis) biasanya 

berisi cerita dongeng yang terdapat dalam kitab taurat atau injil serta 

periwayat dari kalangan sahabat/tabi’in merupakan mereka yang 

sering berdialektika dengan gologan Yahudi. 

3. Berisi cerita yang Panjang dan tidak marfu‘ atau sanad yang nyampai 

langsung ke Nabi Muhammad saw. 

Klasifikasi Kisah-kisah Isra>i>liyya>t menurut. pandangan Ibn Kathi>r. ada tiga 

diantaranya, sebagai berikut: 

1. Kisah. Isra>i>liyya>t dianggap benar dan dapat dijadikan hujjah (S}ahih) 

yaitu kisah-kisah Isra>i>liyya>t yang sudah dibernarkan melalui korelasi 

hadist yang diriwayatkan Nabi saw atau kisah kisah dalam Al-Kitab 

yang menjelaskan sifat-sifat Rasulullah saw. 

2. Kisah Israiliyat tidak dapat dijadikan Hujjah atau sudah dipastikan 

ketidak kebenaranya (Ghair S}ahih) yaitu kisah-kisah yang 

bertentangan dengan dalil naqli Islam serta tidak mampu dipahami 

                                                 
35
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menggunkan logika. Misalnya. kisah perbuatan zina Nabi Lut} a.s. 

dengan kedua putrinya, seperti yang tertuang dalam. Kitab Perjanjian 

Lama, Kitab Kejadian, pasal 19 ayat 30-38. 

3. Kisah Isra>i>liyya>t yang didiamkan (Masqut ‘anhu) ialah tidak boleh 

diterima juga tidak boleh ditolak, tidak. boleh dipercayai 

kebenarannya dan tidak boleh pula didustakan, karena ada 

.kemungkinan benar dan ada kemungkinan pula tidak benar, tapi boleh 

meriwayatkannya. Namun demikian pada umumnya kisah-kisah 

tersebut tidak bermanfaat bagi umat Islam. Misalnya kisah tentang 

seseorang dari kaum Bani Israil tega membunuh pamannya sendiri 

lantaran lamarannya ditolak, kisahnya tertera di dalam. kitab Tafsi>r 

Ibn Kathi>r. 

E. Pandangan Ulama lain terkait Kisah Isra>i>liyya>t  nabi Musa> dalam Su>rat Al-

Ahza>b:69 

Beberapa pandangan ulama lain terkait Kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam Q.S. 

Al-Ahza>b:69 yakni sebagai berikut: 

1. Pandangan Shekh Nawawi yakni kisah adanya kaum Bani Israil yang 

menuduh nabi Musa> mempunyai penyakit kondor ketika menafsirkan 

firman Allah swt. dalam Al-Qur‘an: 

ا قاَلوُا  ُ مِمَّ أهَُ اللَّّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا لََ تكَُونوُا كَالَّذِينَ آذَوْا مُوسَى فبَرََّ

ِ وَجِيهًٔا ) (96وَكَانَ عِنْدَ اللَّّ  
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Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti 

orang-orang yang menyakiti Musa>, maka Allah swt. mem-

bersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan dia 

adalah seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi 

Allah swt.‖ (Q.S. Al-Ahza>b: 69). 

 

Kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa dalam surat Al-Ahza>b ayat 69 dalam 

pandangan Shekh Nawawi yakni, beliau mengemukakan sebuah kisah 

berikut: ―Imam Muslim telah meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, ia 

berkata, Rasulullah saw. telah bersabda ―Kaum Bani Israil itu mandi 

telanjang bulat, sebagian mereka melihat aurat sebagian yang lainnya. 

Sedangkan nabi Musa> a.s. mandi sendirian. Mereka berkata, (Demi Allah 

swt. penyebab utama Musa> tidak mau mandi bersama kita adalah karena dia 

mempunyai penyakit kondor). Pada suatu hari nabi Musa> pergi untuk 

mandi, lalu diletakkanlah bajunya di atas sebuah batu. Namun batu itu lari 

membawa bajunya, maka nabi Musa> pun lari mengejarnya seraya berkata, 

(Batu, bajuku!, Batu, bajuku!), sehingga kaum Bani Israil itu melihat aurat 

nabi Musa> dan mereka berkata, (Demi Allah swt., Musa> itu sehat). Lalu batu 

itu berhenti, kemudian nabi Musa> memukul batu tersebut sehingga berbekas 

sebanyak enam goresan.‖ Penjelasan: ―Kisah tersebut dipandang benar, 

karena selain ada isyarat dalam Al-Qur‘an su>rat Al-Ahza>b ayat 69 tersebut 

di atas, juga kisah tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim –sebagaimana 
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ditulis oleh Shekh Nawawi dalam tafsirnya—dalam kitab S}ahihnya, 

demikian juga oleh Imam Nawawi.‖
36

 

2. Pandangan Al-Qurt}ubi menurut pandangan Jumhur Ulama adalah dalam 

kisah nabi Musa> yang meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu dan 

mandinya beliau tanpa mengenakan busana di tempat yang tertutup dapat 

djadikan dalil bolehnya mandi tanpa mengenakan busana apa pun. 

Sedangkan menurut Al-Qurt}ubi sendiri yakni mandi dengan keadaan 

mengenaan busana walaupun tidak harus namun tetap dianjurkan, karea 

sebuah riwayat dari Israel, da>r ‘Abdul A’la >, ia mengatakan bahwa H}asan ibn 

Ali> penah masuk ke dalam sebuah kolam dengan kain selempang yang 

dililitkan di tubuhya, lalu ketika ia keluar dari kolam tersebut ia ditanya 

mengenai alasannya mengenakan kain itu, ia menjawab, ―Aku menutupi 

tubuhku karena aku malu dilihat oleh yang tidak aku lihat‖ maksudnya 

adalah dilihat oleh Allah swt. dan para malaikat-Nya.
37

 Sesuai dengan 

keahliannya maka pendapat ini lebih kepada ranah fiqih. 

3. Pandangan Shekh ‗Umar Sulaiman al-Ashqor yakni Orang-orang bodoh dari 

Bani Israil menuduh Musa memiliki penyakit bawaan yang dia 

sembunyikan di tubuhnya. Penyebab tuduhan ini adalah bahwa Musa> 

menyembunyikan auratnya dan tubuhnya yang lain dari orang lain karena 

besarnya rasa malu yang ada pada dirinya. Mereka telah berburuk sangka 

kepada Nabi mereka. Dan manakala Allah swt. menginginkan para Nabi dan 
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Rasul-Nya adalah orang-orang paling sempurna dan terbaik, serta dia 

berkehendak membongkar setiap kebatilan yang dituduhkan kepada mereka 

sehingga bisa menghalangi orang-orang untuk mengikuti mereka, maka 

Allah swt. menjadikan batu itu terbang membawa baju Musa> yang 

diletakkan di atasnya ketika dia sedang mandi. Maka Bani Israil melihat 

Musa> telanjang tanpa cacat, dan mereka mengetahui kedustaan para 

pendusta padanya.  

Kemudian dimunculkan tiga Nash Hadith yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dalam kitab sahih-nya, salah satunya adalah dari Abu Hurairah berkata 

bahwa Rasulullah saw. bersabda, ―Sesungguhnya Musa> adalah seorang laki-laki 

yang pemalu dan menutup diri. Kulitnya tidak terlihat sedikitpun karena rasa 

malunya. Di kalangan Bani Israil terdapat orang-orang yang menyakitinya. 

Mereka berkata, Musa> tidak tertutup seperti itu kecuali karena cacat yang ada di 

kulitnya, bias penyakit sopak, bisa karena kedua buah pelirnya besar atau penyakit 

lainnya.‖ 

Sesungguhnya Allah swt. Berkehendak dalam membebaskan Nabi Musa> 

dari segala macam tuduhan yang dilontarkan terhadapnya. Suatu saat Nabi Musa> 

sendirian kemudian membuka pakaiannya dan meletakkannya di atas batu, lalu 

Nabi Musa> mandi. Setelah usai mandi Nabi Musa> menghampiri baju yang ada di 

atas batu untuk dipakai kembali, namun Allah swt. Berkehendak lain yakni 

dengan melarikan batu tersebut, kemudian Nabi Musa mengambil tongkatnya dan 

lari mengejar baju yang dibawa oleh batu tersebut, Orang-orang melihat Musa 

dalam keadaan telanjang dalam bentuk ciptaan Allah swt. Yang paling terbaik. 
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Hal itulah yang membebaskan Musa dari tuduhan orang-orang yang katakan, Batu 

itu berhenti, maka Musa mengambil baju dan memakainya. Nabi Musa memukul 

batu itu dengan tongkatnya. Demi Allah swt. Pukulan tongkat Nabi Musa itu 

memberikan bekas pada batu sebanyak tiga, empat atau lima. Dan itulah firman 

Allah swt.: 

ا قاَلوُا  ُ مِمَّ أهَُ اللَّّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا لََ تكَُونوُا كَالَّذِينَ آذَوْا مُوسَى فبَرََّ

ِ وَجِيهًٔا ) (96وَكَانَ عِنْدَ اللَّّ   

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-

orang yang menyakiti Nabi Musa>. Maka Allah swt. membersihkannya 

dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakana. Dan dia adalah seorang 

yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah swt.‖ (QS. Al-

Ahzab: 69). 

 

Kedua dalam riwayat Bukhari dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad 

saw. bersabda, ―Bani Israil mandi dengan telanjang, sebagian melihat kepada yang 

lain, sementara nabi Musa> mandi sendirian. Orang-orang Bani Israil berkata 

(Musa> tidak mau mandi bersama kita kecuali karena dia itu memiliki dua buah 

pelir/alat kelamin yang besar).‖ Suatu hari Musa> mandi, dan meletakkan bajunya 

di atas batu, tapi kemudian batu itu berlari membawa baju Musa>. Musa> mengejar 

sambil mengatakan ―Bajuku, wahai batu‖. Bani Israil pun melihat nabi Musa> 

sambil berkata ―Demi Allah swt. Musa> tidak apa-apa.‖ Lalu nabi Musa> 

mengambil bajunya dan memukul batu tersebut. Abu hurairah berkata ―Demi 

Allah swt. Pukulan Musa> membekas di batu itu sebanyak enam atau tujuh kali 

pukulan.‖ Dalam riwayat yang ketiga dalam sahih Bukhari dari Abu Hurairah 
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berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, ―sesungguhnya Musa> adalah seorang 

laki-laki pemalu. Itulah firman Allah swt. (Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa. Maka Allah 

swt. Membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakana. Dan dia 

adalah seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah swt. QS. Al-

Ahzab: 69)‖ 

Setelah menyebutkan ketiga Nash Hadith di atas yang sudah dipaparkan, 

kemudian Shekh menyebutkan Takhrij H}adith dari hadis tersebut di antaranya, 

yaitu: Hadis ini terdapat dalam Sahih Bukhari dalam kitab Alh}adithil Anbiya’, 

6/436, no. 3404. Riwayat kedua oleh Imam Bukhari dalam Kitabul Ghusli, bab 

orang mandi telanjang, 1/385, no. 278. Riwayat ketiga oleh Imam Bukhari dalam 

Kitab Tafsi>r, bab ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 

seperti orang-orang yang menyakiti Musa>‖ (QS. Al-Ahza>b:69), 8/534. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Kitab S}ahihnya dalam Kitabul Fad}ail, 

4/1841, bab keutamaan-keutamaan Musa>, juga dalam Kitabul Haid, bab boleh 

mandi telanjang sendirian, 1/267, no. 339.
38

 

Allah swt. telah mengisyaratkan kejadian ini dalam kitab-Nya dengan 

firman-Nya, ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti 

orang-orang yang menyakiti Musa. Maka Allah swt. membersihkannya dari 

tuduhan-tuduhan yang mereka katakana. Dan dia adalah seorang yang mempunyai 

kedudukan terhormat di sisi Allah swt.‖ (QS. Al-Ahza>b: 69). 
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Dari beberapa hadis yang telah dijelaskan di atas dapat kita ambil sebuah 

pelajaran-pelajaran dan faedah yang bisa di antaranya, yaitu: Kaum laki-laki Bani 

Israil boleh mandi telanjang. Hal ini termasuk yang di-nasakh dalam syariat 

Muhammad, tapi haram bagi kita., Besarnya rasa malu nabi Musa>, yakni dia 

menutupi auratnya dan jasadnya dari manusia, walaupun syariatnya tidak 

melarang itu., Para Nabi dan Rasul tidak lepas dari gangguan orang-orang bodoh, 

terlebih orang-orang s}alih, sehingga dibutuhkan kesabaran untuk menghadapinya., 

Allah swt. membebaskan nabi Musa> dari tuduhan orang-orang bodoh dengan cara 

yang menyakiti nabi Musa>, namun cara ini mujarab. Shubhat pun lenyap. Dan 

Allah swt. pemilik hikmah yang mendalam dan keputusan yang tidak tertolak. 

Terdapat dua ayat Allah swt. pada mahluk-Nya dalam hadis ini adalah Batu 

berlari membawa baju nabi Musa (Padahal tidak lazim batu berlari atau terbang) 

dan bekas yang ditinggalkan oleh tongkat nabi Musa> di batu itu ketika nabi Musa> 

memukulnya (Padahal tongkat yang meninggalkan bekas di batu bukanlah sesuatu 

yang lazim). Dalam melihat hal tersebut secara sadar maka setiap orang akan 

melakukan hal yang denga napa yang dilakukan oleh nabi Musa> a.s. akan. Akan 

tetapi jika ditinjau dari kandungan Isra>i>liyya>t tersebut, tentu hal itu termasuk 

Israiliyat yang tidak dijadikan sebagai pedoman mengingat bahwa membuka aurat 

tidak semuanya disyariatkan menurut ajaran Islam. Seperti halnya membuka aurat 

ketika mandi dan bersenggama pasangan yang halal. Namun dalam konteks 

sekarang hal itu tidak bisa dilakukan sehingga Allah swt menasakh ayat tersebut.  

Dari beberapa pandangan ulama lain diatas ada berbagai macam cara 

mereka dalam mengomentari dan menilai kisah tersebut termasuk kisah Isra>i>liyya>t 
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atau bukan hingga kisah tersebut dianggap sesuai syariat atau tidak, bahkan dari 

beberapa pandangan di atas terdapat ayat yang di naskh dan di takhrij untuk 

memberi pemahaman yang akurat terhadap kaum awam, sehingga tidak semena-

mena mengklaim dan menyalahkan ayat Al-Qur‘an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakannya analisa mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> 

dalam Su>rat Al-Ahza>b:69 secara umum hingga khusus (pendapat Ibn Kathi>r) 

yang mana beliau sebagai titik fokus penelitian ini, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis kisah Isra>i>liyya>t adalah seluruh riwayat yang bersumber dari orang-

orang Yahudi dan Nasrani serta selain dari keduanya yang masuk dalam 

tafsir maupun hadis.  

Isra>i>liyya>t dalam pandangan Ibn Kathi>r terdiri tiga macam, yaitu: Kisah 

Israiliyyat yang dipandang benar (S}ahih), Kisah Isra>i>liyya>t yang dipandang 

tidak benar (Ghair S}ahih), Kisah Isra>i>liyya>t yang didiamkan (Maskut 

‘anhu). 

2. Pandangan Ibn Kathi>r dan ulama lain mengenai kisah Kisah Isra>i>liyya>t nabi 

Musa> dalam Su>rat Al-Ahza>b:69 adalah sebagai berikut: 

Pandangan Ibn Kathi>r menganai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam 

Su>rat Al-Ahza>b:69 adalah kisah tersebut termasuk kisah Isra>i>liyya>t yang 

s}ahih atau benar, karena hal itu bisa dilihat dari ciri-ciri dan klasifikasi kisah 

Isra>i>liyya>t yang dipaparkan oleh Ibn Kathi>r. 
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Pandangan Imam Nawawi terkait dengan kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> 

dalam su>rat Al-Ahza>b:69 adalah Kisah tersebut dipandang benar, karena 

selain ada isyarat dalam Al-Qur‘an su>rat Al-Ahza>b ayat 69 tersebut juga 

diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagaimana ditulis oleh Shekh Imam 

Nawawi dalam tafsirnya yang terdapat dalam kitab S}ahihnya. 

Pandangan Imam Al-Qurt}ubi mengenai kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> 

dalam su>rat Al-Ahza>b:69 adalah beliau tidak secara langsung mengkalim 

bahwa kisah ini termasuk kisah Isra>i>liyya>t yang s}ahih atau bukan, namun 

beliau mengomentari dengan menghubungkan pendapatnya secara fiqih 

sesuai dengan keahliannya yang dimiliki yakni ahli fiqih, seperti Ibn Kathi>r 

bahwa kisah ini dianggap benar sesuai dengan klasifikasi yang sudah 

disebutkan oleh imam Al-Qurt}ubi. 

Pandangan Shekh ‗Umar Sulaima>n al-Ashqor mengenai kisah 

Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam surah Al-Ahza>b:69 adalah kisah ini termasuk 

kisah Isra>i>liyya>t yang s}ahih, namun beliau sebelum mengkalim ini termasuk 

kisah Isra>i>liyya>t yang s}ahih beliau mengambil Nash h}adi>th serta 

mentakhrijnya sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beliau 

menganggap kisah ini s}ahih karena berasal dari Imam Bukhori dalam kitab 

S}ahihnya.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dari 

itu peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Konsep Isra>i>liyya>t bukan saja pada masa Nabi, Sahabat, Tabi’in dan awal-

awal Islam saja, tetapi bisa juga menuntut zaman sekarang, yang mana 

keilmuan barat sekarang lebih canggih , bahkan memiliki metode untuk 

menentuka keilmiahan suatu ilmu, tidak menuntut kemungkinan metode-

metode tersebut dipakai untuk menafsirkan Al-Qur‘an yang ahirnya tolak 

ukurnya adalah akal dan logika, sehingga muncul keinginan manusia untuk 

menjadikan Al-Qur‘an itu bisa benar-benar dapat diterima secara ilmiah. 

Harapannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan para pembaca 

bahwa dalam kisah Isra>i>liyya>t ini mengandung pesan dan faidah-faidah bagi 

pembaca, bukan sekedar kisah biasa yang tidak mengandung manfaat 

apapun. 

2. Peneliti tentu menyadari akan kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian 

ini, objek yang digunakan masih terbatas pada kitab tafsi>r ibn Kathir, 

sehingga perlu adanya penelitian dengan menggunakan kitab-kitab yang 

lain, terkait kisah Isra>i>liyya>t nabi Musa> dalam su>rat Al-Ahzab ayat 69. 
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